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ABSTRAK

EVALUASISTRATEGIPERUSAHAAN
Studt Kasus Perusahaan Jasa Konstrukst
PT. Hutama Karva {Persero)
Cabang XiI Irian Jaya dan Maluku
Tahun 1995-19%8

Yustina Dwi Ambarwati
Universitas Samate Dharma
Yogyakarta
20068

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sekior apa yang merupakan kekuatan,
kelemahen pelusng den ancaman perusahasn Disamping ite juga umuk mengetahui
sirsfegi spa yang diterspkan perusahaann, serin vntuk mengetabui spakah strategi yang
dilaksanakan pada tahun 1995 sampai dengan fahun 1998 mendukung fercapainya tujuan
perusahaan.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, dokumentasi, dan
observasi. Data yang dipakai adalah data tahun 1995 sampa: dengan tahun 1998. Teknik
analisis data yang dilakukan adalsh : 1). Analisis kekuaian, kelemahan peluang dan
ancaman peruszhaan, 2). Indentifikasi sirategi, dan 3). Analisic trend laba perpsahaan dari
tahun 1995 sampai dengan tahun 1998.

Hasil penelitian vang diperoieh 1alah bahwa sektor vang merupakan kekuatan
perusahaan adalah sekior produksi, sekior personalia, dan sekior R&D. Sekior yang netral
adalah seltor pemmsaran dan sektor kenangan Sednnglan sekior yang memberikan peluang
bagi perusshasn adalah sektor eckonomi, sektor teknologi dan sekfor passr. Sekior
pemerinfah dan sekfor pemasok berada pada posisi vang nefral, sedangkan seldor pesaing
merupakan ancaman bagi perusahaan. Strategt yang diterapkan oleh perusahaan adalah
strateg: stabilitas dengan arah peninglatan mutu dan efesiens: perosahaan dan pervsahaan
berusaha uniuk mencari daerah baru. Nilai trend {aba usaha menunjukkan hasil yang positif,
sehingga dapaidikatakan bakwa siralegi yang diterapkan mendukung tercapainya tujuan
peragahaan



ABSTRACT

AR EVALUATION OF THE STRATEGY OF A COMPANRY
Case Study at a Construction Service Company
PT. Butama Karya {Persero)
Branch X1 Irian Jaya and Maluku
1995-1998

Yustina Dwi Ambarwafti
Sanata Dharma Universily
Yogyakurta
2000

The purpose of this research is to indenfify which seciors are the sirength,
weakness, opportunities and threat of a company. Apart from that, it aiso tries to indentify
the sirategy applied by the company, and whether the sirategy applied in 1995 up to 1998
supported the achievement of the compsaay‘s objectives.

The data are obfained by inferview, documentafion, and observation, over the period
1995 up to 1998. The data analysis techniques applied were (1) SWOT analysis,
comprising the strength, weakness, opportunities, and threais of the company (2) strategy
identification, and (3) the company’s profit frend from 1995 up to 1998.

The result of the research indicates that the sectors that form the strenght of the
company were the production, personnel, and R&D sector. The newmtral sectors were the
marketing aod financial sectors. Whereas the economic, technology, and market sector are
the sectors that open opportunities to the company. The goverment and supplier sector were
in the newlral position while the competitor sector forms the threat for the company. The
sirafegy applied by the company was the stabilify strategy, directed af the development of
quality snd efficiency and reaching out for new outlets. The trend of profits showed a
posifive value. So if may be said that the strafegy applied supported the achievement of the
company’s cbjectives.

it
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BAB1]

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerataan pembangunan di negara kita diarahkan pada semua wilayah
mulat dart Indenesta bagian barat sampat Indonesia bagian timur. Pembangunan
diarahkan khususnya bagi wilayah Indouesia bagian timuwr dengan memberi
sarana-sarana yang dibutubkan olch masyarakat batk berupa sarana jalan, gedung,
perumahan_ dan lain sebagainva.

Pelaksanaan pembangunan fisik melibatkan pihak pemerintah dan pthak
gwasta, sehingga timbul peraturan yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembangunan fisik tersebut yaity Keppres No. 14 A tahun 1980 terutama pasal 24
ayat 1 ditentukan bahwa :

Pekerjaan perancang (design), peiaicsana@ dan pengawasan sepanjang

memungkinkan harus dilakukan oleh pihak yang kompeten. Pelaksanaan

pekerjaan atan pemborongan tidak merangkap sebagai pengawas terhadap

pelaksanaan pekerjaan pemborongan {Sri Soedewi, 1982 : 67)

Beberapa dampak setelah dikeluarkannya peraturan itu sampai sekarang
adalah sebaga: berikut :

1. Perkembangan usaha jasa pemborongan bangunan menjadi baik, karepa
banyaknya perusahaan pemborongan bangunan konstruks: swasta yagg baru
berdin.

2. Perkembangan spesialisast unsur-unsur atan peserta pembangunan yang terdiri

dart perencanaan, pelaksanaan, dan pengawas proyek pembangunan.



Akibat yang timbul dari hal diatas adalah persaingan yang hebat antar
perusahaan jasa konstruksi atau pemborong bangunan vang sangal mungkin
perusshaan mengalami pailit. Menurut J.J Andrian dalam bukunya “Construction
Accounting” kira-kira 13 % pertahun perusahaan pemborong jatuh pailit dengan
penyebab antara lain : (Kosasih Ruchyat, Pebruari 1990 : no. 2)

1. Manajer tidak atau kurang berpengalaman

2. Tidak ada atau lemah kendali biaya

3. Kurang tepatnya estimasi biaya

4. Modal kerya kurang aftau fidak memadai.

S. Putang niaga yang cukup besar tak tertagih.

6. Terlalu banyaknya saingan termasuk saingan yang tak sehat akibat fasilitas
khusus.

7. Tidak cukup promosi atau pengenalan {advertensi).

8. Tidak memiliki tenaga teknis yang cukup.

9. Salah penempatan lokast badan usaha, sehingga terlalu jauh dan proyek.

10. Kekurangan personil badan usaha

Mengingat begitu kompleksnya permasalshan penyebab pailitnya
perusahaan sudah barang tentu bukan suatu hal vang mudah bagi pimpinan
perusshaan untuk mepeptukan suatu cara agar dapat menangguiangi ataupun
memecahkan permasalahan yang ada.

Evaluasi Stralegi Perusshaan dapat dipandang sebagai swatn awal
pemecahan atau penanggulangan terhadap penyebab jatuh pailitnya perusahaan
vang mendasar dan cukup luas karema dalam evaluasi sirategi perusahaan

terkandung usaha wntuk mencari dan mengerti apakah strategi yang sedang



w)

digunakan tetap sesuai dengan lingkungan maupun keadaan perusahaan, dan dapat
digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Atsas dasar latar belskang masalsh penulis melakukan peneclitian tentang
strategi yang diterapkan oleh pernsahaan jasa konstruksi PT. Hutama Karya

{Persero)} Cabang 11 Irian Jaya.

Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan dan pembicaraan yang ferialu lnas dan
tidak terkonsentrasi, maka sangatlah fepat bila masalah dibatasi pada ruang
hingkup yang sempit. Penelitian yang akan dibahas adalah kekuatan, kelemabhan,
peluang dan ancaman perusahaan, strategi perusahaan dan tujuan perusahaan.
Yang dimaksud tujuan perusshasn dalam penelitian ini adalah isba usaha
perusahaan. Hal ini didasarkan dengan alasan :
1. Laba Usaha perusahaan sering digunakan sebagsi salah saty fujnan uiama pada

berbagai perusahaan pada umumnya.

-~

Perkembangan laba usaba pada umumnya dapat langsung ditunjukkan,
sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih nyata.

Atas dasar kedua alasan tersebut menurut pepulis trend [aba usaha
perusshasn dapat mewnkili fujuan perusahasn, khususnya dalam mengevaluasi

strategi perusahaan.

Rwmusan Masalah
Dengan latar belsksng vang telsh dwraskan diatas maka penulis

merumuskan masatah sebagai berikut



A

1. Sekior apa yang merupakan kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
perusahaan jasa konstruksi PT. Hutama Karya tahun 1995-19%8 ?

2. Strategi apa yang diterapkan oleh perusahaan jesa konstruksi PT. Hutams
Karya tahun 1995-1998 ?

3. Apakah sirafegs yang dilaksanakan pada tabun 1993-1998 mendukung
tercapainya tujuan perussehaan jasa konstruksi PT. Hutama Karya

{meningkatnya laba usaha yang ditunjukkan oleh trend {aba perusahaan) 7

D. Tujuan Penelitian

1. Ustuk mengetahui sektor apa yang merupakan kekuatan, kelemahan, peluang
dan ancaman perusahaan jasa konstruksi PT. Hutama Karya tahun 1995 —
1598,

2. Untuk mengetahui stralegi apa vang diterspkan oleh perusahaan jasa
konstruksi PT. Hutama Karya tabun 1995-1998.

3. Untuk mengetahui apakah strategi yang dilaksanakan pada tahun 1995-1998
mendukung tercapainya tujuan perusahaan jasa konstruksi PT. Huiama Karya

{Meningkainya laba usaha yang ditunjukkan oleh trend laba perusahaan).

E. Manfaat Penclitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat memberikan pedoman bagi manajer PT. Hutama

Karva dalam mengevaluasi sirategi. Apaksh strategi yang telsh diterapkan



selama ini masih sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan dan sebagai
bahan pertimbangan dalam kegiatan perencanaan sirategi.

2. Bagi Universitas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan informasi untuk penefitian
lebih lanjut yang berkaitan dengan sfrategi perusahaan dan sebagai tambahan
referensi bagi Universitas.

3. Bagi Penulis
Penulis dapat menerapkan teori-teori yang di pelajart di bangku kuliah pada
kenyataan vang dihadapi perugahaan.

4, Bagi Pihak Lain
a Sebagai bahan pembanding dalam memecahkan masalah-masalah yang

sejenis.

b. Sebagai tambahan pengetalman bagi para pembaca.

¥. Sistimatika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN
Dslam bab ini akan diuraitkan mengenai latar belakang masalah,
pembatasan masaizh, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistimatika penulisan.

BAB U LANDASAN TECRI
Dalam bab ini akan dikemukzakan tentang teori-teort yang mendukung
dari hasil studi pustaka. Uraisn vang terdapat dalam bab ini dapat

digunakan sebagai dasar dalmn pengelolaan data



BAB UL

BAB IV.

BAB V.

BAB VL

METODOLOGI PENELTITIAN

Dalam bab ini diuraikan mengenal jenis penelitian, lokasi dan waktu
penelitian, subyek dan obyek penelitian, vaniabel penelitian teknik
pengumpntan data, tekaik anatisis data.

GAMBARAN ITMUM PERUSAHAAN

Datam bab int akan diuraikan mengenai gambaran umum perusahaan
dan hagkungan vang terdiri dan sejarah singkat dan perkembangan
perusahaan, iokasi perusahaan, struktur organisasi, personalis,
pemasaran produksi afan operasi.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai analisis data untuk menjawab
permasalahan yang telsh disampaikan pada bab I dan pembahasannya.
EESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini dikemukekan tentang kesimpulan berdasarkan analisis
dan pembahasan data yang berkattan dengan rumusan masalah. Bab it
juga akan memuat saran-saran yang dianggap perlu dan berguoa bagi

perusshaan unfuk kemajuan perusshaan pada periede selanjuinya



BABH

LANDASAN TEORI

A. Tujuan Perusahaan

Tujuan selain merupakan unsur awal dari perencanaan juga merupakan hasil
skhir yang akan dicapai dan dapat memberikan arahan kegiatan bagi sekelompok
orang atau organisasi serta menyediakan sarana dimana kepentingan berbagai pihak
vang terlibat di dalamnya terpenuhi. Hal di atas sesuai dengan apa vang dikatakan
oleh Reksohadiprojo et al, sebagai berikut : {Reksohadiprojo et al., 1984 : 35).

Sebagai awal! kegiatan, tujuan memberikan arahan kegiatan-kegiatannya

schingga akan dapal berfungsi pula sebagai pembatas di dalam membuat

keputusan. Di samping mengawali kegiatan, tujuan juga berfungsi sebagai
cermin dari kegiatan-kegiatannya yaitu menjadi tolok ukur alau pedoman
guma menilai hasil kegiatenmya.

Menurst Ansoff, tujuan adalah aturan keputusan vang memungkinkan
manajemen untuk mengarah atan memedomani dan mengukur prestasi ke arab tujuan
Tujuan dapat pula didefinisikan sebagat suatu pengukur proses perubzhan sumber
{Sourche Cornverion). Suatu fujuan berisi tiga elemen penting sebagai berikuf
1. Atribut tertentn yang dipilih sebagai pengukur efisiensi.

2. Ukuran atau skala dengan mana afribut tersebut dinkur.

3. Sasaran {goal} yaitu nilai tertentn pada skala vang ingin dicari untuk dicapai
oleh perusshasn {Ansoff, 1982 : 44)

Pendapat lain mengenai tujuan perusahaan dijelaskan oleh Suwarsono sebagai

berikut :

Tanpa mampu bertahan hidup, perusahaan tidak hendak memiliki kesempatan

memperoleh laba dan fumbuh berkembang. Dengan kata lain perusahaan tidak



hendak mampu memennhi ragam kepentingan dari berbagai pihak yang terlibat
{stakeloiders), terkecnali perusahaan mampa bertahan hidup dan melalui tahapan
siklus kehidupan perusahaan yang paling kritis tersebut. (Sowarsono, 1994 : 170-
171). Dari beberapa rumusan fujuan di atas dapat dipahami bahwa tmjuan berbagai
perusahasn pada ummnya adalah menjamin kelangsungan hidupnya, tumbuh dan
memperoleh laba {profitabilitas).

. Manfaat Tujuan
Tujuan perusahaan akan mempunyai bamyak manfast di dalam proses

penimusan dan implementasi strategi jika manajemen puncak dapat dengan batk
merunuskan, melembagakan, dan mengkommunikasikan dan menguatkan tujuan
tersebut melalui perusahasn. Manfaat tujusn yang dikemukaken oleh Supriyono :
{Supriyono, 1986 :26)
1. Tujuan dapsat membantu menetapken organisasi yang sesuai dengan linglungan.
2. Tujuan perusahaan dapat membantn koordinasi keputusan-keputusan dan para

pembuat keputusan.
3. Tujuan perusazhaan dapat menyediakan standar unduk menilai prestasi organisasi.

4. Tujuan memudahken proses perumasan dan implementasi strategi perusahaan.

. Strategi Perusahaan

Pengertian Sirategi memurut beberapa ahli :

-~ 1. Menurut Reksohadiprodjo et al, sebagai berikut : (Reksohadiprodjo, 1984 : 49)
... Sesuatu cara yang dapat dipergmakan untuk mengantisipast secara terpadu
baik terhadep kesdasn sekersng maupun terhadsp perubahan-perubzhan yang

terjadi dimasa vang akan datang Cara tersebuf lebih dikenal dengan istilah
strategy.
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2. Pendapat yang kedua mengenai strategi dikemukakan oleh Glueck dan Lawrence,
sebagai berikut
Strategi adalah rencana yang disatukan, menyelurvh dan terpadu vang
mengaitkan keunggulan siralegi perusahaan dengan tadangan lingkungan dan
yang dirancang unfuk memastikem babwa tyjusn utema dari perusshasn dapat
dieapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan.

3 Kenneth R. Andrews menyatakan bahwa strategi adalah pola keputusan dalam
perusahaan vang menentukan dan menguogkapkan sasaran, maksud dan tujuan
vapg menghasitkan kebijsksanaan vlama dan merencanskan untuk mencapai
tuyjuan serta merinei jangkavan bisnis yang akan dikejar oleh perusahaan
{(Buchari Alma 1992 :207)

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, pelas bahwa strategi menwpakan
suaty rencana vang iuas dan berlakn untuk jangks wakin vang cukup paniang
Perumusan suatu strategi harus berdasarkan keadaan lisgkungaamya, dan sirateg
bukan hanya sebagaian dari rencana perusshaan, tetapi Iebih jauvh sitrateg
merupakan rencana yang meayeluruh pada semua aspek utama pada perusahaan.

Strateg: dapst bermacam-macam, i{eiapi bissanys suaty strateg shan
mengatakan macam produk atan jasa yang diyual, sumber daya dan teknologi yang
akan digunakan dalam produksi, metode koordinasi yeng digunakan untuk semua
usaha dan rencana agar berjalan secara efisien dan efektif, dan macam tindakan yang
dilakukan. Strategi meliputi . {Anthouy, Dearden, Bedford, 1987 :106)

a Perumusan strategi : pemilihan metode jangka panjang untuk pelaksanaan atap
persaingan, dimaksudkan sebagai jalan menuju sukses mencapai tujuan.

b. Penerapan sirategi : pelaksanaan strategi vang telah dirumuskan.
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Pernyatasn mengenai sirategi dituangkan dalam bentuk “kebijakan-kebijakan™

organisasi dan sebagai “program-program” organisasi.

. Macam Alternatif Strategi Utama
Macam alternatif stralegi wtama perusshan berdasarkan pendapat yang
dikemukakan oleh Glueck dan Lawrence, adalab sebagai berikt : {Giueck dan
Lawrence, 1993 : 216-224)
1. Strafegi Stabilitas
Strategi stabilitas adalah straters yang digunakan oleh perusahaan tetap
melayant masyarakat datam sektor produk atau jasa yanrg serupa, sektor pasar
atan sektor fungsi sebagaimana yang diterapkan dalam definisi bisnisuya atan
sekfor yang sangat serupa, dan strategi vtamanya difolyskan pade pensmbahan
perbaikan terhadap pelaksanaan fingsinya Sirategi ini digunakan bila
perusabaan
a. Berjalan dengan baik atam menganggap dirinya berhastl baik.
b. Manajer lebih menyukai tindakan dari pada pemikiran.
¢. Lebih mudsh dan lebib menyenangkan bagi vang berkepentingan untuk
mielaksanakan strategi stabilitas.
d. Lingkungan dianggap stabil secara relatif dengan sedikit ancaman yang akan
menimbulkan persoalon atan sedikit peluang yang man dimanfoation oleh
perusahaan.

e. Terlampau banysk ekspanss yang menimbulkan ketidakefisienan
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2. Sirategi Ekspansi
Strategi Fkepansi ialah strategi yang digunakan perusahan bila
perusahaan melayani masyarakat dalam sektor produk atan jasa tambahan atan
menambahken pasar atan fingsi pada definist bisnis mereka dan perusahaan

memiokuskan strateginya pada peningkatan ukuran dalam langkah kegiatan

dalam definizi bisnis yang sekarang.
Strategt ekspansi dipergunakan bila :
a  Ekspansi diperfukan untuk kelangsungan hidup kafau [inglkungannya labil.

b. Banyak eksekutif menyamakan ekspansi dengan efekiivitas.
c. Beberapa orang percaya bahwa masyaralcat memperoleh manfaat dengan
adanya ekspansi.
d. Motivasi mansjemen
¢. Percaya bahwa pertumbuhan akan menghasitkan produktivitas.
f Tekanan luar dari pemegang sabam atan analisis saham.
3. Strategi Penciutan
Strategi Penciutan ialah sfrategi vang digunakan oleh perusahaan bila
perusahazn merasakan perlunya mengurangd lini produk alam jasa, pasar atan
fimgsi yang memutuskan keputusan strategi pada peningkatan fimgzional mefatui
pengurangan kegiatan dalam unit-unit yang mempunyai arus kas yang negatif’
Strategi ini digunakan bila
a  Perusahaan tidak berjalan dengan baik atau menganggap dirinya berjalan

dengmn jelek.
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b. Perusahaan tidak dapat mencapai tujuannya dengan mengikuti salah satu dari
strategi mereka dan ada tekanan dari pemegang saham, pelanggan atau pihak
lain untuk meningkatkan prestasi mereka.

¢. Linglungan sedemikian rupa menghambat sehinggn linglungan intern tidak
mampu menghadapinya.

d Peluang yang lebih baik terhadap linglungsn terdapat ditempat lain, dimana
kekuatan perusshaan dapat dipergunakan.

. Strategi Kombinasi

Strategi Kombinasi adalah girategi yang digunakan bila keputusan
strategi pokoknya difokuskan pada berbagai straftegi besar secara sadar
(stabilitas, perluasan, penciutan} pada waktu yang sama (secara simultan) dalam
berbagai SBU perusshasn, dan perusahasn merencanskan menggunaken
beberapa sirategi besar pada masa depan yang berbeda (secara berurutan).
Strategi Kombinasi digunakan bila :

a. Perusahaan menghadapi banyak lingkungan dan berada dalam lingkungan
vang berubah dengan kecepatan yang tidak sama dengan produksi
perusahaan.

b. Perusahaan berada dalam tingkatan kehidupan siklus yang berbeda.
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E. Faktor-fakior yang mempengaruhi perusahaan dalam menyusun sirategi

perusahaan.
1. Lingkungan perusahaan
Linglomgan perusahann dapat dibedaken menjadi dua yaitn lingkungan makro
dan lingkungan mikro. Berikut ini akan dijetaskan mengenai beberapa komponen
lingkungan makro maupun lingkungan mikro, sebagai berikut :
a. Lingkungan makro
Yaita lingkungan vang tersusun dari sekumpulan kekuatan-kekuatan vang
timbul dan berada di luar jangkeman serta biasanya terlepas dari siuasi
operagionat suatu perusahaan. Terdiri dari :
1)} Lingkungan Ekonomi
Keadaan linglamgan pada waltu sekarang dan masa yang aken dateng
dapat mempengaruhi keberuntingan dan strategi perusahaan. Faktor-
faktor ckonomi yang spesifik yang dianalisis dan didiagnosis kebanyakan
peruszhaan termasuk :
(@) Tahap siklus bisnis. Perckonomian dapat digolongkan ke dalam
keadaan depresi, regesi, kebangkitan {recovery), atan kemakimuran.
{b) Gejala inflasi dan deflasi datam harga barang dan jasa Kalau inflast
sangat tajam, mungkin diadakan pengendalian upsh dan harga
{c) Kebijnkan keusngan, sukn bunga, dan devaluasi atan revaluasi nang
daiam hubungan dengan uang asing.
{d) Kebijakan fiskal : tingkat pajak untuk perusahaan dan perorangsn.
{e) Neraca pembayaran, surplus atan defisit dalam tubungannya dengan

perdagangan luar negeri. (Glueck dan Lawrence, 1993 : 93)
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Tekizologi
Manajer di negara yang sedang berkembang dihadapkan pada keputusan
untuk memilih teknologi vang tepat dengan memperhatikan penyesuaian
dengen linglungen bisnis. Terbuka kemungkinan untuk tidak berjalan
seiring dengan faktor endowment yang dimiliki. Teknologi yang
bigsanya bersifat labor sering bertentangan dengan tersedianya tenaga
kerja yang berlimpah Teknologi canggih juga membentuk hubungan
perburuhan vang lebih individual. (Suwarsono, 1994 : 36).
Kependudukan
Pada umumnya, karakteristik kependudulan negara sedang berkembang
(NSB) bertolak belakang atan paling tidak berbeda secara berarti
dengan apa yang dijumpai di pegara maju, yang secara singkat dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel IL1

Karakteristik Lingkungan Kependudukan
{Suwarsono, 1994 : 51-52)

N Tingkat Pemb
Karaktenstik kependudukan Rendah | Sedmg | Tinggi

Tingkat pertumbuhan T 3 R
Strukfur usia Muda - Tua
Urbanisasi T S T
Migrasi R S T
Harapan Hi R S T

Keterangan :

R =rendah

S = Sedang

T = Tinggi

Pemerintah

Di pegara sedang berkembang politik memiliki pengarvh vang riil

terhadap keberhasilan dan kegagalan perusahasn melalui peluang dan
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ancaman bisnis yang ditimbulkan. Tidak kalah pentingnya dibandingkan
lingkungan ekonomi, karena seringkali meksnisme pasar di negara
sedang berkembang belum bekerja secara pemubh dan framsparan
Pemerintah  mempunyai bauyak alasan nasionalisme, akselerasi
pembangunan, pemerataan pembangunan, korelasi kegagalan mekanisme
pasar unfuk campur tengsn Pemerintsh mumcul sebagai mega dan
sekaligus meta force. Masih banyak dijumpai keputusan investasi,
alokasi dana, pemilihan mitra kerja dibuat berdasarkan pada
pertimbangan politik. {(Suwarsono, 1994 : 37)
b. Lingikungan Mikro

Lingkungan mikro atan linglungan tugas (task environment) berkenasn

dengan faldor-faldor dalam situasi persaingan yang “dekat” dan harus

dihadapi perusahaan. Beberapa faktor lingkungan mikro lebih jauh diuraikan

sebagat berikut :

1} Profii langeanan yang dilayani
Memabhami langganan vang dilayant afau konsumen yang dilayani oleh
perusahaan sangatiah penting artinya bag perusahaan khusosnya dalam
hal penjualan produk/jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. Dengan
memonitor perubshan sikap pelanggan sebelum mempengarubi
penjualan, manajemen bisa mengambi} tindakan lebih dimi. Sistem-
sistem pokok pelacakan sikap pelanggan itu adalah :
{a) Sistem baru dan pengaduan
{b} Panel pelanggan

I v

{c) Survery pelanggan (Fotler, 1992 110}
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2} Posisi persaingan peroszhaan
Analisis i diperlukan untuk mengetalunt secara detait keunggulan dan
kelemahan pesaing. Diharapkan manajemen dapat mengetahui posisi
perusahaan secara relafif dan dengan demikian mampu bersikap prosktif.
{Suwaigono, 1994 :81)
3) Struktur pasar

Banyak fzktor vang mempengaruht struktur pasar. Diantaranya adalsh
fakfor-fakfor determinan, anfara lain : tinglat kedewsnsaan industri,
partisipasi pemerintah strukiur biaya deferensiasi produk, derajat
integrasi industri, jumiah dan konsentrast pembeli, skala ekonomi, skata
pasar, tingkat konsentrasi pasar, dan halangan memasuki pasar. Namun
demikian nampakaya tidak berlebiban jika dikatakan bahwa tige faktor
yang disebut terakhir merupakan faktor-faktor terpenting. Paling tidak
dengan memperhatikan ketiga fakior fersebut Strukfur pasar tempat
perusahaan beroperasi telah dapat diketalmi dengan kasar. (Sowarsono,
1994 :73)

Fakior Intern

Faktor intern adalah situast di datam perusahaan yang meliputt segi operasionat

(Pemasaran, produksi, personalia, keuangan) manpun segi manajerial (fungsi

perencanaan,  pengorganisasian,  pengarshan,  pengkoordinasian  dan

pengawasan).

a Seg Operasional Melipufi
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Aspek pemasaran

Aspek pemasaran vang selalu menjadi perhatian perusahasn dalam
rangka mengukur kekuatan dan kelemahan perusashaan dapat
dikelompokican ke dalam beberapa aspek yaitu produk, harga, saluran
distribusi, promosi dan penjualan.

Aspek produks:

Perlu disint di kajt tentang usaha-usaha rancang bangun, proses dan
pengawasan_ apakah desain produk sudah baik, lokasi, layout pabrik, R
dan D pemzhaman standar-standar sudah memenuhi kebutuhan atam
belmm

Aspek personalia

Aspek personalia makin bertambah penting bagi keberhasilan suatu
perusahaan. Aspek personalia perlu direncanakan, diorganisasi,
diarablan, dikoordinasiken dan diewasi dengan baik Dalam aspek ini
segi-segi yang periu diperhatikan adalah segi mengembangkan karyawan,

segi kompensasi dan pemelibaraan.

4} Aspek kevangan

Aspek keuangan merupaken hal yang sangat penting bagi perusahaan
yvang perlu mendapat perhatian pengusaha. Segi-segi vang perlu
diperhatikan dalam pembelanjaan/kenangan yang akan menambah
kekuatan perusahaan adalah : penarikan keuangan yang baik dan

penggunaan dana yang baik. {Reksohadirpodjo et al.| 1984 :33)

Ve
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5} Aspek penelitian dan pengembangan (R dan D)
Diciptakamya penelitian dan pengembangan (R dan D) yang baik ialah
supaya perusahasn memiliki kemampuan vyang lebih baik dalam
menghadapi keadaan situasi aksn datang serta mengembangksn diri
dengan inovasi-inovasi yang dimilikinya

. Segi manajerial perusghaan

Segt manajerial menyangkut fungsi-fingsi manajemen yang terdiri

dari :

1) Fungsi perencanaan
Perencaan adalah penentuan serangkaian tindaken unfuk mencapai hasil
yang diinginkan.

2) Fungsi Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah seluruh aktivitas manajemen dalam
mengelompokkan orang-oreng serta penetapan tugas, fungsi, wewenang
dan tanggung jawab masing-masing dengan tajuan terciptanya aktivitaz-
aktivitas vang efcktif dan efisien.

3} Fungsi Pengarahan
Pengarahan adalah usaha memberikan pengarshan-pengarahan, perintah-
perintah atan instruksi-instruksi kepada bawahan dalam pelaksanasn
tugas masing-masing bawahan tersebut, agar fugas dapat dijalankan

tertuju kepada tujuan yang ditetapkan semufa.
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4) Fungsi Pengkoordinasian
Pengkoordinasian adalah merupakan fimgsi untuk melakukan berbagai
kegiatan agar tidak terjadi kekacauan, kekosongan kegiatan, percekcokan
dengan jalan menghnbung-hubunghon.

5} Fungsi Pengawasan
Pengawassn adalah pepemuan dan peperapan cara dan peralatan netnk
menjamin balwa rencanz telah dilaksanakan sesuat dengan yang telah
difetapkan. Hal ini dapat positif maupun negafif Pengawasan positif
mencoba untuk mengetahui apakah organisasi dicapai dengan efisien dan
efektif Pengawaan negatif mencoba untuk menjamin bahwa kegiatan
yang tidak diinginkan atan dibuihkan tidak terjadi atan terjadi kembali.

{Hani Handoko, 1984 :25)

F. Pengertian Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah analisis faktor internal dan eksternal yang meliputi
faktor keluatan dan kelemahan perusahasn, fakfor kesempatan dan ancaman bagi
perusahasn. Masing-masing faktor it adalah :
1. S : Strengths : kekuatan-kekuatan
Adalah keunggulan sumber daya, keterampilan, dan kemampuan lainnya
terhadap pesaing dan kebutuhan perusahnan yang dilayam atan hendak dilayani
oleh perusahaan
2. W : Weaknesses : kelemaban-kelemaban
Adalzh keterbatasan atas kelwrangan dalam sumber daya, keterampilan dan

kemampuan vang secara serius menghalangi kinerja efeltif suatu perusahaan.
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3. O : Opperimnities : Kesempaten-kesempatan
Adalah keadaan eckstern perusahaan yang membenikan  kesempatan
berkembangnya atan berhasilnya perusahasn dalam mencapai sasaran.
4. T : Threats : Ancaman-ancaman
Adalah fakior-faktor ekstern yang mengancam atan menghambal perusahaan
dalam mencapai sasaran
Memrut Agustines Sri Wahyndt, analisis SWOT didefinistkan Sebagai :
Analisis SWOT adalah analisis terhadap faktor intern perusahaan yang
memfokuskan pada i1dentifikast Stregths (kekuatan) dan WHeaknesses
(kelemahan) serta faktor eksternal perusahaan yang mengeali dan
mengidentifikasikan semma Opporéunities (peluang yang berkembang dan
menjadi trend pada saat itu dan Freats {(ancaman) dari para pesaing dan
calon pesaing perusahaan. (Agustinus Sri Wahyudi, 1996 : 50)
G. Pengertian ETOP dan SAP
1. Pengertian ETOP
Merupaken teknis sistematis yang digunakan untuk menentuken sektor linglawmgan
dalam meneninkan pelnang-peluang dan ancaman terhadap peruszhaan Dalam
ETOP beberspa pendekatan vang ada di daflar dalam referensi kemudian
ikhiisarnya dapat disampaikan sehinggz dapat diidentifikasikan sekior yang
paling kritis dari hinglkungan datam memfokuskan secara mtensif pada dampak

potensialnya terhadap sirategi perusahaan secara keseluruhan.
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Ikhtisan ETOP
{Environmental Threat and Opportunity Profile)

Sektor Peluang Ancaman Posisi
Sosioekonomis + - ]
Teknologi 2 - 0
Pesaing + - ]
Pemasok + - 0
Pemenigtah + - 0

+ Menunjukian peluang

- Memmjukkan ancaman

0 Posisi yang netral

. Pengertian SAP

Merupakan sarana untuk membuat evaluasi yang sistematis tendang keunggulan

stratogi perubahan yang penfing bagi perusahaan dalam linglumgan internya.

Profil keunggulan strateg: ini memberikan representasi pandangan keputusan

tentang apa peruszhaan itu sebagai akibat pengambilan keputugan strategi lama

serta interaksinya dengan linglkungan. Profil ini juga berguna untuk menentukan

dimana perusahaan mempunyai kemampuan yang penting sehingga perusahaan

dengan cara yang paling efekiif memanfaatkan kekuatan dan mengatasi

kelemahan yang ada dalam perusahaan.

Gambar 1.2
Ikhtisar SAP
(Strategic Advantage Profile)
Bidang Internal Keknatan | Kelemahan | Posisi
Pemasaran dan distribusi + 0
R & D dan faktor rekayasa + 0
Manajemen Produksi dan Operasi + ]
Sumber daya dan karyawan perusahaan + 0
Keuangan dan Akuniansi + 0
+ Menunjukkan kekuatan
- memmjukkan kelemsahan

0 posisi yang netral
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelifian
Jenis penelitian yvang dilakukan adalsh studi kasus pada PT. Hutama Karya
{persero) Cebang XII Irian Java dan Malulm: Studi kesus yang dimsksud di sini
adalah penelitian terhadap data-data perusahasn Data yang telah diperoleh
kemudian di olah dan dianalisis, sehingga kesimpulan yang akan ditarik haaya

berlaku pada perusahaan tersebut dan tidak berlakn untuk perusahamn lain.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelifian : PT. Hufama Karya {Persero) Cabang XU Irian Jaya daon
Malulu beralamat di jalan Argapura No. 58 Jayapura Irian
Jayn
2. Wakiu : Wakiu penelitian dijakukan untuk data pada tahun 1995-

1598.

C. Subyek dan Obyek Peneclitian
1. Subyek Penelitian
a. Pimpinan perusahasn
b. Kepala bagian keuangan
¢. Kepala bagian produks:

d. Kepala bagian administrasi dan wymm
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2. Obyek Penelitian
4. Gambaran umum perusahasn
b. Strategi yang dilaksanakan
¢. Laporan rugi/laba
d. Pemasaran dan produksi

¢. Strukfur organisasi perusahasn dan personalin

D. Variabel Penclitian
1. Masalah periama

Variabel : Kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
Kekuatan = Strengths adalah keunggulan sumber daya, keterampilan dan
kemampuan lsinnya terhadap pesaing dan kebutuhan perusahasn yang dilayani
atan hendak dilayani oleh perusshaan Aspek-aspek dari faktor internal ini
adalah sektor pemsssram, produksi, personmalia, keuangan penelitian, dan
pengembangan.
Kelemahan = Wealnesses adalah keterbatasan atas kekurangan dalam sumber
daya, keterampilan dan kemampuan yang secara serius menghalangi kinerja
efektif suatu perusahaan. Aspek-aspek dari faktor internal ini adalah sektor
pemasaran, produksi, personalia, keuangan, penelitian dan pengembangan.
Kesempatan = Opporturnities adalsh eksternal perusahasn yang memberikan
kesempatan berkembangnya atan berhasiinya perusahaan datam mencapai
sasaran. Aspek-aspek dari faktor ini adalsh seldor ckonomi, teknologi,

pemerintah/politik, pasar, pesaing, pemasok.
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Ancaman = Threats adalah fakior eksternal yang mengancam atan menghambat
perusahaan dalam mencapai sasaran. Aspek-aspek dari faktor ini adalah sektor

ekonomi, teknologi pemerintah, pasar, pesaing, pemasok.

)

Masalah kedua

Variabel : Strategi Perusahaan

Strategi perusshaan merupaken rencans yang luss dan berlaku untuk jangka
waktu yang cukup panjang dan demi tercapainya tujuan perusahazn.

Aspek-aspek dari strategi perusahaan adalah berbagai kegiatan penting vang
dijalankan oleh perugsahaan sesuai dengan alternatif sirategi perusahaan.

3. Masalah ketiga

Variabel : Efektivitas strategi

Strategi perusahasn seperti pada variabe! masalah 2

Tujuan perusahaan adalah hasil-hasil yang dicari untuk dicapai oleh organisasi
dengan keberndann dan kegiatan-kegistannya Tujuan pokok perusahaan dapat
dilihat pada aspek : laba usaha peruszhazn, menaikan harga saham,
meningkatkan volume penjualan, dan memperfahankan kalangsungan hidup
perusahaan Dalam penelitian ini tujuan perusshaan yang dimaksud adalah laba
usaha perusahaan schingga trend laba perusahaan dapat mewakili unfuk

menentukan tujuan perusahaan.

K. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsung

kepada pihak perusahaan {pimpinan perusahaan, kepala bagian pemasaran,
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kepala bagian keuangamn, kepala bagian produksi) tentang data-data yang
dibutubkan, antara lain :
a  Gambaran umum perusahaan

b. Strafegi yang telah dilaksanskan perusahasn

. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengen cara mencatat data dari buku-buku dan

laporan-laporan yang dimiliki perusahazn, mengenai :

2 Sejarah dan perkembangan perusahaan

b. Struktur organisasi peruszhaan

¢. Dokumentasi dan pencafatan yang berkaitan dengan kondisi keuangan
produksi, personalia maupun pemasgaran perusahaan.

d Kondisi lingkungan internal perusahsan yeng berkmitan dengan strategi
perusahaan khususnya yang berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan
perusahaan.

e. Strategi yang telah dilakeanakan perusahaan pada tahun 1995-1998.

f Laporan rugi/laba dan Neraca perusahaan 1995-1998.

. Observasi

Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan
peninjanan dan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan perusahaan
Teknik ini digimakan untuk mengompulken date yang kurang fenumghkap bila
menggunakan teknik wawancara atan dokumentasi saja.
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¥. Teknik Analisis Data

1. Untuk menjawab masalah pertama khususnya kekuatan dan kelemahan
perusahaan penulis akan melalakan langkah-langkah sebagai berikut :

a2 ‘Mengidentifikasi dan mengevaluasi fakfor internal. Faktor internal ini
memiliki beberapa . aspek. Sedangksn setiap aspek memiliki- indikator-

- indifator. Dari fiaktor, sektor, aspek sampai dengan indiketor secara rinci
dapat ditihat pada tabet berikut :
" Tabel LI

_Faktor Intermal
Sektor, Aspek, dan Indikator

Sektor Aspek ._Indikator
1. Pemasaran a. Hapa - Penctusnhaga
Penawaran
‘b. Pasar parusahaan - ‘Bagian pasar yang.di.

<. Tcnaga pemasaran - - Jumiah tenapa pomasaran
4. Penjualan - Nilm :pmyckr yaug

¢. Kualitas jasa Pendapat konsumen atas

f. Promosi perusahaan - Alat promosi yang d

(perbandingan bizya
promosi dengan besamya
penjualan).

& Efisicnsi Penjualan - Besarmya biaya pemasaran
berbanding dengan jumiah
nilai proyck yang
dikerjakan olch perusahaan




2. Produkst
Operast

3. Personalia

4. Xemampuan
Perusahaan

5. Resarch and
Development
{R&D)

2. Efisiensi Produksi

b. Kemampumn operasi
dalam bidang kenstruksi

¢. Kemampuan (enaga
kerja operasi

a. Kualitas
penisshaan

karyawan

b. Fasilitas karyawan

a. Kemampuan perusahaan
memeruhi tutang lancar

b. Kemampuan perusahaan
memenuhi hutang jangka
panjang

¢. Kemampulsbsan
(cfektivitas)

3. Kemampusn memenuhi
kemginan konsumen

b. Kemampuan
perenicanaan

17

Totsl biaya perbanding
dengan tetal pendapatan
pada tahun 95 sampa
dengan 98,
Perkembangan tinpkat
kualifikasi perusahiaan
Perkembangan  besamya
nifai proyek yang
dikerjakan oleh perusshasn
Tingkat peudidikan &
pengalaman tenaga Kkerja
operasi‘produksi,

Jumiah karyawan,
pengalaman  dan  tinekat
pendidikan

Jumlah dan pengalaman
tensez ahli perusahaan
Fastlitss uotuk karyawan
perusahaan

Wakiu pembenian gaji
Jumiah gajilupah  yanmg
dibayarkan

Wakiu dan jumiah
tunjangan/bonus gaji
karyawsn

Current ratio perusaliaan
Quick ratio perusshaan
Solvabiliftas perusahaan

Tingkat reniabilitas
perusahaan

Evaluasi atas proyek yang
telah selesai di kerjakan,
terhadap by, wakin dan
bahan bangunan
Kemampuan dalam  hal
perencanaarn

. Mejakukan penilaian pada masing-masing sektor dan menyusun SAP

{Strategic Advanted Profile)/profile keunggulan Strategi dengan cara :

1) Sebelum pemilaian diberikan, terlebih dahuluy melakulan pemberian

bobot pada setiap sektor dari faktor imernal ini. Total bobot pada faktor
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i

internal ini adalah 1, dan azkan dibagikan kepada serma sekior dan
faldor internal. Pemberian bobot pada setiap sektor berdasarkan
anggapan pentingnya sekior dalam fakior internal. Apabila besar bobot
dari setiop sekior dalam faltor mternal im telah ditentuken, barulah
kemudian dilakukan penilaian pada masiog-masing sektor. Dasar
pemberien nilai dari sefiap sekior adalah hasil snalisis dan aspek
dengan indikator-indikatornya yang ada pada sekior tersebut. Contoh

ikhtisar penilaian terhadap sekfor pemasaran.

Tabel TH.2
Dibtisar Penilzian terhadap sektor pemasaran
Tahim 19X1-19X4
Aspek Bobot Nilai Nila: fertimbang
1) {2} (3} Bobot X Nilat

a Harga penawaran 0,20 4 0,80
b. Pasar perusshasn 0,20 3 0,60
¢. Tenaga pemasaran 0,10 2 0,20
d. Penjualan 0,20 4 0,80
e. Koalitas jasa 0,10 5 0,50
f Promosi 0,10 2 5,20
g Efisiensi pemasaran 0,10 4 0.40

Jumlah 1,00 3,50

Meiakukan penilaian pada setiap sektor dengan menggunakan skala
dengsn uloran

Nilai 5 artinya sangat menarik

Nilai 4 artinya menarik

Nilai 3 artinya netral

Nilai 2 artinya tidak menarik

Nilat | artinya sangat fidak menarik
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4)

R

Menyusun SAP dengan cara mengalikan bobot dengan nilai yeng
merupakan hasil nilai yang merupakan hasil nilai tertimbang pada suatu
scktor. Setelah bobot dan nilai semma sektor diketahni, langksh
selanjutays mengalikan bobot dengan nilai. Hasil: perimlian fersebut
merupakan nilai tertimbang pada suatn sektor. Nilai -tertimbang . dari
semua sektor di jumlabken Jumish nilei tertimbang its merupaican gilai
tertimbang dari faktor internal. Contoh ikhtisal SAP :

Tabel IIL3
Ikhtisar profil keungoulan stategt (SAP)
Sektor Bobot Nilai Nilai tertimbang
(1) (2) (3) {2) X{3)

a Pemasaran 0,30 3,50 1,05
b. Produksi 0,20 3,60 0,72
¢. Personalia 0,20 3.10 0,62
d. Keunangan 0,20 4,40 0,88
e. R&D 0,10 3,50 0,35

Jumiah 1,00 3,62

Selanjutnya, jumlah nilai tertimbang nilai dan faktor dari fiktor internal

ini akan diberikan tafsir. Nilai yang tertinggi adalah 5 (lima) sedangkan

yeng terendah adalsh 1 (satu). Untuk memberikan tafbir nilai tertimbang

dignnakan skala tiga sebagai berikut -

1,0-209 artinya, sekfor fersebut merupaksn kelemahan (-) bagi
perusahaan

2,1-3,99 artinya, sektor tersebut merupakan sektor yang netral {0)
bagi perusshasn.

40500 artinya, sektor tersebut merupakan sektor kekuatan {(+) bag:
perusahasn
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Untuk menganalisis peluang dan ancaman dari faktor internal tahap-tahap
yang ditempuh tidak berbeda untuk menganalisis faktor internal, yang
mempunyai faktor, sektor, aspek sampai indikstor yang dapat dilihat
dalam tabel berikut.

Tabel ML 4

Faktor Eksternsl
Sektor, Aspek, Indikator

Sektor Aspek Indikator
1. Ekonomi 3. Material - Perkembangan harpa
bangunan material dani talnm ke

b. Tenapaterdidik |- Perkembangan jumlah

- kevsngan kembags kevengan

d. Sasaran fisik - Perkembangan ssrana

2. Teknologi a Tecknologi - Perbandingan antara
kontruksi perkembangan perstatan
kontruksi denpan
peralatan koniruksi yang
di miliki olch

b. Tckanologi - Peabandingan antara

peralatan administrasi
yang dimiliki perusahasn
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3. Politik / a2 Peratursnusshs | - Perkenmmgm
Pemerintah peraturan perifinan
usgha & bidang
kontruksi
b. Kcbhijaksanasn - Peakembangan
pengembangan pembangunan di
wilayah
¢. Pajak - Kcbijaksanaan
pembayarmn besamys
pajak penghasitan
4. Paswr 2. Pasw pemerintah | - Perkembangsn pasar
pemerintah
b. Pasar swasla - Perkembangan pasar
swasts
5. Pesaing a. Perusahaan - Perkembangan jumish
pesaing perusahaan yang
memiliki knalivikasi
sama di wilayah
b. Kekustan - Jumish proyek yang
bersaing dapat dilaksanakan olch
PT HK berbanding
dengan jinmlah
perusshaan vang sctara
6. Pemasok a Mendspatkan - Mudah tidaknys
tenaga kerja yang
dibutubkan
b. Perkembangan - Perkembangan jumiah
jumiah pemasok pemasok antara talmm
1995-1998

2. Analisis masalsh keduna dilaluken dengan cara melaknkan identifikasi strategi
yang telah dilaksanakan perusahaan pada tabun 1995-1998. Secara rinci langkah
yang ditempuh :

a Mengevaluasi dan mengidentifikasi berbagai kegiatan penting yang mungkin
dilaksanakan sesuai dengan alternatif strategi utama, dengan ikhtisar
kegiatan sebagat berikut :




Tabel LS
Ikitisar Indentifikasi Strategi
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Ekspansi

Stabilitas

Pencintan

Kombinasi

)

P o

pangsa pasar

efisiensi
Menghentikan

jasalama

Pangsa pasar
Mengurang  jasa
/kebangkrutan

itas dan
efistensi
Menambah jasa
baru  sementara
mengrangi  jasa
lama

557111 dan
menembah  jasa

m Mencart

konsumen baru
sementara
memutuskan
kopsumen lama
Melindungi
pangsa pasar dan
mencart  daerah

baru

Ye/tidak
Ya/tidak

Yaftidak

Ya/tidak

Ya/tidak

Yadtidak

Ya/tidak
Yaftidak
Ya/tidak

Ya/tidak

Ya/tidak

Ya/tidak

Yaftidak

Yaftidak
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{ 0. Mengurangi {
pangsa pasar &
meningkatkan

[
}
!
efisiens: produk Ya‘tidak 1

b. Penentuan Strategt Perusahaan
Strategi perusshaan antara (alium 1995-1998 ditenfukan  afas dasar
identifikast perusahasn yang disusun berdasarken tabel diatas, dengan
ketentuan strategt yang dipilih adalah strategi yang berdasarkan tabel di atas
mendapat jawaban ya terbanyak.
Dari hasi! di afax dapat disimpulan balvwa strategt yang dipergunakan
perusabaan selama 4 talmm (1995-1998) adalah strategi yang banyak
mendapat yawaban ya.

3. Untuk analisis masalah ketiga skan dilabnken langkah-langksh sebagai berikt

a Menghitung trend laba

1) Mepghitung rentabilitas perusshaan
Rentabilitas perusahaan dengan rumus sebagat berikut :

Eaming power = Profit Margin x Opersting Asset Turnover

Net Operating income
Profit Margin = x 100%
Nef Sales
Net Sales
Operating Asset Tum Over = x 100%
Total Invesment

2} Setelah reptabilitas perusshasn di ketabui, langksh selanjutnya mencan
trend laba dengan metode least square dengan rumus sebagat berikut :

Y=a+bx
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Keterangan :
Y = Jumiah laba
a=Nilai trend periode dan dicari dengan rumus sebagai berikut

ZY

N
b = Koefisien kecenderungan, di cart dengan rumus sebagai bertkut

XY

TXx?

X = Nilai wak{u vang dihitung berdasarkan periode dasar.
Y = Jumlzh sampel (talnm yang diteliti)
b. Menetukan nilai trend dengan ketentuan sebagai berikut
(a) Nilai trend positif, menunjukan strategt yang dilakukan efektif

{b) Nilai frend negatif, menunjukan strafegi yang dilaksanakan tidak efektif
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. SEJARAN DAN PERKEMBANGAN PERUSAHAAN

PT (persero) Hutama karya adalah suatu perusahasn milik negara yang
berkecimpung dalam bidang pemborongan jasa konstruksi kontrakior vmum didiriken
padsa talmn 1961 dengan nama PN. Hutama Karya yang merupakan nastonalisasi dari
perusahasn Belanda yang bemama “HOLANDSCHE BETON MAATSCAPPLF’
bersetatus hukowm seperti termuat dalam berita negara No.P.P. 61/1961.

Perugahaan ini  selanjutuya berkembang diseluruh kepulauan nusantara
termasuk Irian Jaya scbagai salah satn daerah usahanya. Kemudian dengan
melaksanakan Policy pemerintsh yaitu bermaksud menjadikan perusahaan-perusshaan
negara menjadi suatny bentuk usaha perusahaan perseorangan, sesuai dengan
pertumbuhan yang pesat dari perdagangan indusiri konstruksi yang disebabkan untuk
program perkembangan di Indonesia, maka divbah PN. Hutama Karya menjadi PT.
{persero) Hutama Karva

Hal ini tercantum dalem berita negara No. 14 tahun 1971, dimana perusahaan ini
menjadi perseroan terbatas dengan nama PT. {persero) Hutema Karya Sejalan dengan
telah terpemhinya persyaratan kondisi sebagai perusahaan persero, pada tahun 1973
pendirian PT. {perserc) Hutama Karya dikokohkan dengan Akta pendirian perusshasn
dihadapan Notaris Kartini Mulyadi, SH pada tanggal 15 Maret 1973.

PT. {persero) Hutama Karya felah banyak ilast serts dalam menaugani proyek-
proyek baik im proyek yang pendanaanya dari dalam negerit mampun proyek yang

mendapat banfuan internasional.
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Dalam keberhasilan usaha PT. {persero} Hutama Karya mengadakan ker{z sama
dengan perusahaan-perusahaan besar Asing, seperii dari USA, Republik Federasi
Jerman, Perancis dan Jepang Selsin ity perusahaasn im jugs menjadi anggots
organisasi Asosiasi Konfraktor Indonesia, Kadin, Asosiasi Manajemen Indonesia,
Himpunan Pengembangan Jalan Indonesia serta menjadi anggota Federation of Asian
And Western Pagific Contractors Asgosiation.

PT (persero} Hutama Karya yang bergerak dalam bidang kontraktor sipil umum

dan jasa mempunyai $ cabang di seluruh Indonesia dengan wilayahnya masing-

masing sebagai berikut :
1. Cabang 1} : Sumbar, Rian, Jambi, Aceh, Sumut.
2. Cabang I : Batam
3. Cabang IV : Lampung, Bengkulu dan Sumsel.
4, Cabang v : DKI Jakarta dan Botabelc
5 Cabang Vi : Jabar

6. Cabang  VII : Jateng, D1 Yogyakarta, dan Kalimantan

7. Cabang  VIII : Jatim dan Sulsel

8. Cabang X : Bali, NTT, NTB

9. Cabang X1 : Irja dan Maluku.

Selain dari cabang juga terdapat 7 devisi yang bergerak dalam usaha-ussha
sebagai berikut :

1. Devist Alumusium  : Pada segmen usgha alumunium, panel dii

2. Devist Mekanikal : Pada segmen usaha instalasi dan mekanikal.

3. Devisi Niags : Pada segmen usahs perdagangan umum
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4. Devist Produkei : Pada segmen usaba ready mix, crushing stone
dan produk-produk belon [ainnya.
5. Devist Property : Pada segmen usahs Developer dan Real Estate.
6. Devisi gistem dan
elekironikal :Pada segmen usaba elekfronikal sistem

telekomunikas: dan lain-lain

Akan halnya PT (persero} Hutama Karya cabang X1 sdaiah merupakan
salah safu cabang vang beroperasi di wilayah propinsi daerah tinghat 1 Irian Jaya
dan propinsi Daerah Tingkat I Maluku vang diberikan sejak tanggal 18 Juli 1968
berdasar surat keputusan direksi P.N. Hutama Karya tanggal 29 Juli 1968 No
116/UP/1968 pada sast berdirt dengan nama P N. Hutams Karya cabang XIV Inian
Barat, berkedudukan di Sukarnapura (sekarang Jayapura} dan wilayah operasinya
masih ferbatas di Sukarnapura, dan kbususaye melsksanakan provek lapangan
terbang Sentani.

Kemudian pada  perkembangan  selanjuinya  perusahasn  ini
mengembangkan sayapnya ke berbagai daerah di propins: Irian Jaya, antara lain

Unit Pelaksanaan Merauke.

- Unit Pelakeannan Manokwari.
- Unit Pelaksanaan Wamena.

- Unit Pelaksanaan Biak.

- Unit Pelaksanaan Serui.

- Umt Pelaksanzan Jayspura.
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B. STRUKTUR ORGANISASL
Struktur organisasi perusahaan sangat berperan dalam mencapai tujuan
peruszhaan, Oleh karens ity struktur organisasi yang jelas, menunjukan
wewenang, delegasi, dan tanggung jawab. Sangat penting artinya bagi suatu
perusahaan.
Dalam menjalankan usaha-usaha tersebut PT. (perseroj Hutama Karya
membagi geografis cabang secara Horisontal. Organisasi berbentuk lini dan staff

Hubungan cabang dengan kantor pusat dapat dilihat pada gambar di bawah

ini :
Komisaris Utama
Komisgaris
Direley tama
] 1 I 1
Direktix Direltur Direktur Direktur
Biro Bira RBiro-Bira Menajer-menajer Menajer-manajer
Cabang-Cabang "h Drivigi-divisi "h
t h
1 1
Gambar IV.1

Hub. Kantor Pusat dan ¥anter Cabang.

Dewan Direksi terdiri dan Direldur utama yang membawshi direktur yang

masing-masing secara fimgsional membawahi langsung Biro-biro atan manajer-
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manajer. Dewan direksi membawahi cabang-cabang yang dipimpin oleh kepala
cabang.
Adapun struktur organisasi PT. (persero) Hutama Karya cabang XII Inan
Jaya, menurut keputusan direksi PT. ({persero) Hutama Karya No.
6767/KPTS/43/1988 sebagai berikut
1. PT. {persero) Hutama Karya cabang XH Irian Jaya dipimpin oleh seorang
kepala cabang sebagai top manajer ditingkat cabang dan memimpin beberapa
kepala bagian serta kepala umt pelaksanasn. Bagian yang dibawah oleh
kepala cabang ialah :
a. Bagtan Adminstrasi
b. Bagian Perbekalan
c. Bagian Peralatan
d. Bagian Operasional.
Adspun unif pelaksanan disesuaiken dengan proyek
2. Bagian Adminsstrasi dan keuangan meliputi sekst :
a  Seksi Akuntansi
b. Sekst Keuangan
¢. Seksi Personalia dan umum.
3. Bagian Perbekalan
4. Bagian Peralatan
5. Bagian Operasional
a  Seksi Monitoring

b. Seksi Anggaran
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Apabila dilihat dengan gambar atan bagan organisasi akan tampak sebagai

berikut :
Wakil Kepala Cabang
Sckretaris
Proyek Mandiri
Warnena-Tengon
Bagtan Administrazt Bagtan Bagian Bagian
Kevmngan Perbekalan Peralatan Cperasional
1 |
Seksi alumtansi
i Seksi
Monitoring
Seksi Keuengan —
i
Seksi Personalin wrman Anggeren
Unit Pelaksanaan Unit Peteksanaan Unit Pelaksanamn Unit Pelaksanaan Unit Pelaksanaan
Jayapura Manokwari Senst Merake Biak
Gambar IV.2
Struktur Organisasi

PT. (persero) Hutama Karya Cabang XH
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Penjelasan dari gambar tercebnt adalsh sebagai berikut

i. Kepala Cabang.

Bertanggung jawab untuk memimpin cabang dan memimpin kepals bagian

serta unit pelaksanaan

3. ‘Wakil Kepala Cabang,

Membantu Ka Cab memonitor seluruh nnit pelaksana yvang ada

3. A. Seckretariat

a.

b.

Melaksanakan pekerjaan surat menyurat.

Meancatat suraf baik keluar maupun masuk

Melakeanakan pelayanan telpon, telek, faxsimile, telegram.

Mencatat acara-acara kepala cabang.

Melsksanakan pengiriman karfu-keriy Lebaran, Natal Tshun Baru,
Undangan , Ucapan Selamat, dan lain-iain.

Menerima tamn.

g Menerima, mencatat, menyalurkan, surat masuk.

3

Menyusun, mencatat surat keluar.
Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan atasannya.

Bertangung jawab kepada Kepala Bagian Administrasi/Kleuangan

B. Petugas Kasir.

a.

b.

Menerima uang dan membayarkan/menyimpan.

Membukukan bukti-bukii kas dibank bak intern dan ekstern.
Melayani kas-bon.

Member: nomor register semua bukti-bukti bank dan mengecapnya.

Menyimpan buku cek, giro, surat-surat berharga lainya.
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Merekonsilasi saldo kas-bank harian cabang dengan LKP LBP Provek-
provek (setiap bulannya)

Melaksanzken tugns-tugss periniab atasannya

Membuat bulu harian kas-bank

Mengambil uvang di bank

C. Petugas Gudang

a

b.

h

1.

Menerima bahan/matenrial dar suplier, Exspedisi

Membuat berita acara penerimaan bahan/material

Membuat buku harian gudang

Membuat laporan gudang mingguan/bulanan

Mengeluarkan bahan (malerial dengan ijin Kepala Bagian
perbekalan/peralatan

Menyimpan bahan / material dengan baik

Mengarsipkan  dokumen-dokumen yang berhubungan  dengen
pergudangan

Menjaga keamanan kerusakan bahan / material di gndang

Bertanggung jawab kepada Kepala Bagian Perbekalan

4. Proyek Mandiri Wamena-Tengon

Proyek yang dapat mengelumkan/mengambil keputusan tanpa menunggu

keputusan cabang dan proyek mandin bertanggung jswab sepemihaya

terhadap kegiatan proyek.

5. DBagian Administrasi Dan Keuangan

]

Memimpin, Meaghoordinir, membmns seksi-sekst dibawshnya
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. Bertanggung jawab kepada kepala cabang dalam t{ugas-tugas
administrasi/keuangan.

Menyizpkan/membuat laporen akuntansi, laporan bulanan.

Memaatau dan membantu mempercepat termin-termin/tagihan -~
tagihan

. Mengelola keuangan cabang

Mengelola kredit

Mengusulkan pembaysran-pembayaran baik ierhadap suplier, sub
kanfor

Menyusun/Membuat, mengelola cash flow cabang.

i. Mengusullman pembayaran uniuk tambahan kas proyek

Membantu kepala cabang
Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan umtuk ke cabang.
Seksi Akuntansi
a Memimpin, Mengkoordinir, membina personit dibawahnya.
b. Bertanggung jawab kepada kepala bagian administrasi / keuangan
c. Verifikasi data transaksi
d. Membukukan data transaksi

1) Bukti kas dan bank

2} Bukti pembelian kredit

3} Bukti karya dalam pelaksana

4) Bukti karya dalam pelaksanaan

5} Bukti memonial

e. Membuat laporan Akuntansi Petkop
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1

Menyusun laporan Akuntansi ke kantor pusat tisp bulan (sebelum
tanggal 10 bulan berikutnya)

Menyimpan arsip leporan Akuntansi Cabang beserta dokumen-
dokumen lainoya

Melakukan pembinaan, monitoring, laporan APDU yang dilakukan
di proyek-proyek

Menyiapkan, membuat laporan Akuntansi Baku ke kantor pusat

1} Neraca

2) Rugi/Laba

3) Buku tambahan

Melaksanakan tugas-tugas lain yang dibebankan kepadanya.

Seks: Kenangan,

a

b.

Memimpin, mengkoordinir, membina semua personil dibawahnya.
Bertangung jawab kepada kepala bagian administrasi/keuangan
Vertikasi data transaksi baik yang intern maupun exstern

Membuat voucher dan meregisterkan

Melaporkan posisi kevangan (kus, bank, kredit) tisp hari kepada
kepala bagian administrasi / keuwangan dan kepala cabang
Menyusun, menyiapkan permintaan kevangan dari proyek

Melaksanakan penyiapan transfer vang ke proyek-proyek

h. Melaksanakan persiapan pembayaran suplier, sub kontraktor dan

lain-iain
Membuat laporan kenangan

Mengurus tagihan ke owner:
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1) Memonitor prestasi, membantu pengurusan monthly certificate
ke owner
2) Menyizpkan kwitans:, faktur, berita acara pembayaran.
3) Pengurusan tagihan ke owner, KPN, Pemda.
k. Melaksanakan tugas-tugas perbankan :
1} Mengurus penerbitan Bank Garansi, referenst bank dil.
1) Membuat laporan perbankan a.l. bukti bank, rekonsiliasi dil
3) Pengurusan kredit bank besertia laporammya.
1. Mencatat debitur pegawai
m Mengurus perpajakan :
1} Restitusi PPn
2) Administrasi/laporan pajak ke kantor pelayanan pajak Jayspura
3) Memungut dan menyetor pajak.
n Leporan keuangan baik {aporan minggusn maupun bulanan ke
kantor pusat antara lain :
1)} Laporan SKDU
(Daftar kewajiban penyetoran dana ke kantor pusat)
2) Laporan mutasi piutang /MK-1
3) Laporan kredit bank
{Daftar plafond dan pemakaian kredit)
4) Laporan Bank Garansi
(Daflar bank Garansi yang belum cair)
5) Penerimaan penjualan

6) Saldo kas dan bank
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7) Pengeluaran perusahaan kepada negara

8) Pengiriman SPT, SSP

Mengarsipkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan
tugasaya.

Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh alasannya.

€. Sekst Personalia dan Umuom

a

Sa (N o

U

Memimpin, mengkoordinir, membina personil dibawahnya
Membuat, menyiapkan daflar gaji, tunjangan-tunjangan, lembur.
Membuat deldarasi perjalanan, deklarasi pengobatan

Mengurus pembayaran rekening telpon, listrik, PAM, luran pajak
dil.

Menyispkan, membuat penilaian prestasi karyawan tiap 6 bulan
Menyiapkan DP3 tiap tahun

Membuat program pelaksanasn cuti, kenaikan berkala
Menyiapkan, menghitung pensiun pegawai

Membuat surat pemindahan pegawai

Membuat laporan berkala mengenai kepegawaian (dafiar pegawai)
Membuat perhitungan produktivitas pegawai tiap 8 bulan sekali
Membuat laporan mengenai pajak gaji, Astek, asuransi dil.
Menyiapkan, mengurus tiket untuk perjalanan dinas

Melaksanakan pengiriman barang ke proyek/kantor pusat.
Memperbaiki, memelihara fasilitas kantor, mess.

Mengatur, melayani penggunaan kendaraan.

Mengurus rumah tangga dan keamanan kaantor
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r. Melaksanakan inventarisasi hartaskekayaan perusahaan.

s. Melakukan pengawasan, pemeliharaan, perbaikan terhadap instalasi
listrik, telpon air dil.

t. Menyelenggarakan kebersihan, kerapian kantor dan hatlamannya

u. Menyiapkan fasilitas upacara, rapat, olah raga, rekreasi, pengerahan
masa, dii.

v. Mengatur akomodasi, makanan/minum kervawan

w. Mengarsipkan surat-surat yang berbubungan dengan tugasnya

x. Menyediakan akomodasi bagi tamu-tamu relasi perusahaan

y. Melaksanakan tugas-tugas lainnya yang diberikan atasannya.

z. Membuat laporan triwulan pegawai

aa. Membuat laporan gaji cabang setiap bulan

bb. Bertanggungjawab kepada kepala bagian administrasi/keuangan.

6. Bagian perbekalan

1.

2.

Memimpin, meagkoordinir, membina seksi-seksi dibawalmya
Pengadaan bahan/alat/suku cadang sesuai dengan keperluan proyek dan
tepat pada waktunya.

Mencari harga bahan material vang kompetitif.
Membuat/mengunmpulkan lsporan gudang dan personi! secara
sistimatis.

Bertanggung jawba kepada kepala cabang dalam tugas-tugas

kelogistikan/peralatan.

7. Bagian peralatan

1.

Mengkoordinir mekanik, administrasi peralatan, operator
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Melaksanakan tugas-tugas vang telah ditetapkan

Mengawast, mengatur pekerjaan dilapangan sesuai program kerja.
Membuat program kerja harian, mingguan bulansn

Melaporakan penggunaan material, jam peralaten, prestasi upah
pemborong, bahan bakar peralatan

Melaporkan/mengopname sub kontrakior

Membuat bukuharian peralatan sipil

. Bagian operasional

1.

2.

8.

Q.

Memimpin, mengkoordinir dan membina personii dibawabnya.
Melaksanakan proyek sesuai dnegan ABP {mutu, waktu dan biaya)
Melaksanakan proyek sesuai dengan syarat-syarat dalam konirak.
Membuat iaporan proyek ke cabang :

a. Laporan mingguan (prestasi)

b. Laporan kas proyek

¢. Laporan gudang

d Laporan Peralatan

e. Laporan APDn

f Laporan pembelian kredit.

Mempertanggungjawabkan penggunaan daua yang diterima.
Membuat MC lengkap dengan data pendukung.

Membuat REKK.

Membuat evaluasi harga satuan ilem pekerjaan terutama vang dominan

Washsat.

10. Membuat laporan pelaksanaan proyek bulanan.



11. Tugas yang dibebankan oleh kepala cabang
12. Mengadakan rapat mingguan/bulanan.
A. Seks: Monitoring
a Bertangung jawab kepada kepala bagian pengendalian
b, Memouitor laporan-laporan dart proyek antara lain ;
1. Laporan prestasi
1. Laporan kas provek
3. Laporan peralatan
4. Laporan evaluasi biaya provek
5. Laporan lainnya
¢. Memonitor, Mengkoordinir RKX proyek
d. Menyiapkan data proyek untuk dipakai dalam rapat koordinasi
cabang
e. Mengevaluart RKK
f Memonitor realisasi permintaan kevangan
s Membuat/menyiapkan EPW untuk dikirim ke kantor pusat.
Membuat laporan bulanan kerja sama operast untuk dikirim ke
kantor pusat.
i Memonitor untuk kmya-karya :
- KbP
- Piutang uszha
- Pitang (restitusi) pajak
- Persedizan

= Investasi
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- Kredit

Memonitor dan mengirim ke kantor pusat :
- Laporan pelaksanaan proyek (bulanan)
- Buku putih {(aktiva proyek)

- Rusalah rapat koordinasi cabang
Memonitor dan mengirim kekantor pusat :
- Kantor

- ARP vang telah disyahkan

- S. Curse vang (elah disefujui owner

B. Seks: Anggaran

Memimpin mengkoordinir, membina personil dibawahnya
Bertangung jawab kepada kepala bagian teknik
Menghitung anggaran biaya proyek baik yang melalui pelelangan
maupng pemilihan langsung

Menyiapkan penawaran harga termasuk kelengkapannya
Melakukan pendaftaran pelelangan

Mengurus TDR, SIVJK, dan dokumen lainnya
Menghadini Aanwyzing dan peielangan

Menyiapkan kontrak Addendum

Membantu KUP dalam pembuatan dokumen PHC, FHO
Meagarsipkan dokumen tender, kontrak dan lain-lain
Melaksanakan tugas yang diberikan atasannya
Menwiapkan laporan ke kantor pusat

- Laporan kegiatan tender/laporan teader
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- Data pendukung prakualifikast kanior pusat untuk proyek

selesai.

m. Membuat KUP, dalam bidang pengujian material

9. UnitPelaksanam :

Memimpin, mengkoordinasi dan membina personii dibawahnya
Melaksanakan proyek sesuat dengan ABP (muty, waktu dan bizya)
Melaksanakan proyek sesuai dengan syarai-syarat daiam kountrak
Membuat laporan proyek ke cabang.

I}). Laporan mingguan {(prestasi)

2). Laporan kas proyek

3). Laporan gudang,

4). Laporan peralatan

3). Laporan APDU

Mempertangung jawabkan penggunaan dana yang di ferima
Membuat MC lengkap dengan data pendukung

Membuat RKK

Membuat svaluast harga satuan item pekerjaan terutama yang dominan

Waskat
Membusat laporan pelaksanaan proyek bulanan
Tugas yang dibebankan oleh kepala cabang

Mengadakan rapat mingguan/bulanan
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C. PERSONALIA
1. Karyawan Perusahaan
Karyawan perusahaan PT. (persero) Hutama Karya dapat digolongkan
menjadi 4 (empat) yﬁitu :
a Bulanan organik (BO)
Bulanan organtk adatah pegawai tetap PT. Hutams Karya dengan gait pokok
bulanan dimana pengangkatan, kebijakan-kebijakan maupun fasilitas disetujui
oleh direkst PT. Hutamz Karya
b. Bulanan sefempat {(BS)
Bulanan setempat adalah pegawai tetap PT. Hutama Karya dengan gaji pokok
bulanan, dimana pengangkatan oleh direksi, kebijakan-kebijakan maupun
fasilitas cukup disetujui oleh pimpinan / kepala cabang setempat.
¢. Harian tetap (HT)
Harien tetep adalah pegawai yang sudab disngket sebagai pegawsi tetsp PT.
Hutama Karya dengan gajt pokok harian dan dibayar secara bulanan.
d Harian lepas (kontrak) _
Harian lepas adalah pegawai vang belum d:mgkulsebagm pegawai tetap dan
masih merupakan pegawai koatrak vang dibs;ﬁsi masa kerjafjangka waktn
tertentu yang dapat diperpanjang atau tidak.
2. Jumlah Karyawan
a2 Bulanan organik (BO)
1. Teknik
S-1 : 3ormg

D3 : 1Orang



SLTA: 1 orang

5 orang

2. Non telmik

SLTA : 2 orang : 2 orang

total 7 orang

b. Bulanan setempat (BS)

1.

2.

Teknik\
3-1 : 15 orang
D3 ! 2orang

SLTA : 11Orang

SLTP & lainnya : 3 orang

31 orang
Non Teknik
S-1 : 1orang
D3 : 2orang
SLTA : 9orang
SLTP & lan; 1 orang
13 ormg

fotal 44 orang

¢. Harian tetap (HT}

1.

Teknik
S5-1 -
D3 :1orang

SLTA : 35 orang
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SLTP & lainnya : 10 orang
46 orang
2. Non tekmk
SLTA:17orang :_17 orang
63 orang
d. Harian lepas (kontrak
1. Tekak
S5-1 : 1oramg
D3 : 2orang
SLTA ; 18 orang
SLTP: 9orang
30 orang
2. Non teknik
D3  :1orang
SLTP : 6 orang
SLTP : 2 orang
% orang
39 orang
Total pegawai 153 orang
3. Jam Kerja Karyawan
Secara umum. dalam 1 minggn karyawan perusshaan bekerja selama 3
hari. Hari Sabta, Minggu dan hari libwr nasional karyawan perusahaan tidak

bekerja. Untuk jam kerja karyawan bulanan orgamk, bulansn setempst, hanizn
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tetap, dan harian lepas mempunyai dan kerja yang sama Lebih rinci mengenai
jam kerja im adalsh sebagai berikut
2 Hari Senin sampzi dengan Kamis :
7.30-12.00.
12.00-13.00 igtirahat
13.00-16.00
b. HariJum’at
7.30-11.39
c. Hari Sabtu
Libur,

Untuk karyawan Harian lepas (kontrak) bekeria sesuai dengan jadwal
proyek pembangunan yang dikerjakan oleh perusshasn. Hal i tergantung dan
volume pekerjaan, kesulitan pekerjaan, dan peralatan vang dipergunakan untuk
menyelesatkan pekerjasn

4. Gaji/upah karyawan perusahaan dan tunjangan
Pembayaran dan besamya gsjifupah sertz tunjangan karyawsn dapat
digolongkan sebagat berikut :
4. Bulanan organik .
Gaji setiap karyawan bulanan organik besarnya tergantung dari jabatan dan
tanggung jawab. Gaji diterima oleh karyvawan setiap tanggal 29 { Akhir bulan).
Dalam sain bulan setiap karvawan perusahasn meserima gaji 1 kali.
Tunjangan diberikan kepada para pejabat seperti . kepala cabang, wakil

kepala cabang, kepala bagian , kepala seksi yang berupa
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Tunjangan transportasi ketempat dan operasional
Tunjangan Produktivitas

Tunjangan uang makan

Tunjangan rumah (setahun)

Tunjanngan khusus kompensasi

Tunjangan lokasi.

. Bulanan setempat

Gaji untuk keryawan bulanan setempat besarnya tergantung dari jabatan dan

fanggung jawabnya Gaji diberikan kepada para karyawan setiap fanggal 29
{akhir bulan), dan gajt diberikan satu bulan satu kali.

Tunjangan yang diberikan kepada karyawan kepada para karyawan berupa :

Tunjangan transpost.
Tunjangan uang makan
Tunjangen lokasi / TKKP
Tuajangan intensi kerja

Tunjangan sasaran kerja

. Harian tetap

Gaji untuk karyawan tetap besarnya sangat tergantung dari keahlian

karyawan dan bideng yang dikerjakan oleh karyawan Gaji bagi karyawan
Harian tetap diberikan sama seperti BO dan BS. Tunjangan juga diberikan
kepada karyawan harian tetap berupa -

Tunjang transport
Tunpjangan uang makan

Tunjangan lokasi/TKKP



- Tunjangan intensi kerja
- Tunjangan sasaran kerja
d. Harian lepas.
Upah untuk karyawan Harian lepas diberikan pada setiap akhir bulan

atan tanggal 29 tiap bulannya.

Tunjangan yang diberikan kepada karyawan harian lepas berupa

- Tunjangan uang makan

- Tunjangan intensi kerja

- Tunjangan sasaran kerja

D. PEMASARAN
Urat nadi dari susty perusahaan kbususnya perusahasn jasa koniraksi

{koufraktor) adalah pemasaran perusahaan. Oleh sebab itu pemasaran vang baik
skan sangat mempengarubi keberhssilan perusabasn dengan meningkathkan
produksi, meningkatkan laba, dan ssferusnya.
1. Tinjauan kontrak

Tinjauan kontrak dimaksudkan untuk mempersiapkan dint mengilagti Tender

guna memasarkan produk. Adapun tinjauan kontrak yang di lakukan adalah :

1. Mengikuti prakuoalifikasi tender

2. Mengikuti rapat penjelasan kantor

3. Mengikuti rapat penjelacan lapangan

4. Membuat perhitungan tender sampai dengan penawaran

5. Penandatanganan kontrak

5. Pembuafan amandemen kontrak
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Kepala bagian teknik atau operasi dalam hal ini akan mengevaluasi
undangan tender dan membentuk tim tender serta membuat laporan hasit
tender. Setelah semua tinjauan kontrak dilengkupi maka kepala cebang
memutuskan keikutsertaan tender dan menandatangani kontrak apabila tender
dimenangkan
. Prosedur mengikuti prakualifikasi tender

Apabila perusahaan hendak wmengikuti suatu tender, pimpinan
perusahaan terlebik dahulu harus dapat memberikan gambaran mengenai
perusahaan yang dipimpinnya kepada pemberi kerja. Oleh karena itu pimpinan
perusahaan harus mengetahui performance perusahaan agar dapat menentukan
pekerjaan yang dirasa dapat dilakukan dengan baik dan menghasilkan sesuatu
yang sesuai dengan keinginan pemilik pekerjaan, dengan biaya yang murah
Tujuan dari prakualifikasi tender adalah :

1. Memberikan data-data perusabaan kepeaia calon pemberi kerja

2. Memastikan bahwa perusahaan masuk dalam daftar rekanan tertentn
terpadu (DRTT) atan daftar rekanan tertentn undangan (DRTU)

3. Mengembangkan pemasaran ke pemberi karya yang belum ada hubungan
kerja, schingga perusahaan akan dicatat sebagai calon mitra kerjanya

Tanggung jawab dari kepala bagian-bagian yang berkepentingar pada proses

prakualifikasi tender adalah :

1. Kepalabagian operasi
a. Mencari informasi mengenai undangan prakualifikasi di media masa,

instansi-instansi dan relasi-relssi.



b. Menyiapkan data yang diperiukan untuk kelengkapan mengikuti
prakualifikasi amtara lain:
1} Data-data perusshaan
2) Surat-surat penting perusahaan vang berlaku {Akta, NPWP, dan
lain-lain})
3} Daftar peralatan yang dimiliki
4} Daftar persoml
5) Daftar pengalaman kerja
6) Daftar pekerjaan yvang sedang dikerjakan
7} Dan lamn-lan
¢. Membuat daftar mengikuti prakualifikasi serta menyiapkan arsip-arsip
prakualifikasi yang telsh diikuti.
. Kepala bagian administrasi
Meayiapkan
1. Neraca perusahaan ferakhir
2. Referensi bank yang akan diminta untuk keperluan prakualifikasi.
. Prosedur pemasaran
Keunikan usaha jasa bideng konstruksi/pembangunan fisik serta
aktifitas Inin, dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Informasi/pengumuman dijelaskan yang diterima dari media masa,
instanci-instanst vang ada dan relasi-relaci  disesumikan  dengan

kemampuan mengenai jenis pekerjaan serta kualitas.
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g

Semua informasi yang telah ada disesuaikan dengan kemampuan
perusahaan tersebut kemudian dikonsultasikan kepada kepala cabang
untuk mendapatkan persetujuan.

Mendaftarkan nama perusahaan kepada caton pemberi karya

w

4. Bagian operasi berfugas mengisi, mempelajari dan meayerahkan
syarat-syarat tersebut kepada calon pembert karya.

5. Setelah daftar persyaratan prakualifikasi diisi, seclanjutnya
dikonfirmasikan kepada kepala bagisn operasi umuk meminta
persefujuan lebih lanjut dari kepala cabang.

E. PRODUKSI/ OPERASI
Berbagai proses yang dilaksanakan oleh perusahaan berkaitan demgen
kegialan produksi/operasi yang berupa jasa pembangunan, gecara rinci dapat
dijelsskan sebagai berikut :
1. Persiapan pelaksanaan
Dalam proses persiapan ini, bagian yang terkait, antara lain :
2. DBagian pemasaran
Bagian pemasaran bertugas untuk mendapatkan informasi sebanyak-
banyaknya fentang :
1) Jenis pekerjaan/nama paket pekerjaan
2} Lokasi pekerjaan
3) Rencana Anggaran
4) Sumber dana

5) Jadwal pelaksanaan tender
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6) Tata cara pengwaran

7) Persyaratan yang diperiukan.

1) Bersama tenaga lapangan {Engineer caton kepala unit pelaksana/kepala
proyek) melakukan survei pendahuluan ke lokasi proyek.

2} Berdasarkan informasi-informasi yang masuk, menghitung anggaran
biaya pelaksanaan sebagai dasar penawaran.

3) Mengikuti proses tepder sampat terjadi kontrak (bila menjadi
pemenang tender)

. Bagian perbekalan

Berperan memberi masukan kepada bagian operast tentang :

1) Harga-harga barang yang terbaru di lokasi proyek

2) Ketersediaan barang di pasaran

3) Angkutan barang

Bagian peralatan

1) Menghitung kebutuhan peralatan

2) Mempersiapkan peratatan yang diperiukan

3} Mensurvei tempat’harga sewa alat bila diperiukan.

. Bagian administrasi

1} Mempersiapkan jaminan penawaran
2) Mempersiapkan jaminan pelaksanaan
3) Mempersiapkan data-data yang diperlokan untuk persyaratan

penawaran.
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2. Pelaksanaan proyek
Datam proses peiakeanaan fni, bagian yang terkait antara lam :
a. Kepala Unit Pelaksanan/kepala proyek
1) Bertugas untuk membust rencann pelaksanaan proyek
2} Bersama teamnya (pelaksana, peralatan administrasi, perbekalan, dan
pengendalian proyek) melaksanakan rencana pelaksanaen proyek.
b. Bagian operasi
1) Memonifor realisasi pelaksanasn proyek-proyek
2} Melakukan evaluasi pendapatan dan biaya pelaksanaan proyek
¢. Bagian perbekalan
1) Mengadakan barang-barang kebutuban proyek sesusi dengan
permintaan.
2} Mengirim barang-barang sesuai permintaan
d Bagian peralatan
1) Memonitor peralatan yang dipakai di proyek-proyek
2} Memenuhi permintaan suku cadang unfuk peralatan di proyek
3} Menangani perbaikan-perbaikan terhadap peralatanbagion dari
peralatan yang dikirim dari proyek.
e. Bagian administrasi
1) Mengnatur penugasan personil proyek
2} Memenuhi permintasn dana uniuk pelaksanaan proyek sesuai dengan
kebutuhan.
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Data proyek yang telah dilaksanakan oleh PT. Hutama Karya (Persero)

Cabang XII Irian Jaya dan Matuku pada tahun 1995-1998 adalah sebagai

berikut :
Tabel IV.1
Daftar pekerjaan talmn 1995-1998
. . - Pelaksanaan Sebagai Nilai

No | Jenispekerjsan | Lokasi 1o T sotesel | Kontraktor | Kontrak

1 Pembangunan Malulu 1995 1995 Utama 2.268459.000
runeh Dines BL
Csb. Ambon

2 Permberpman Julan | IrisnJayn | 1995 1996 Uitatrs 5.174.664.000
‘Wamens-Tengon

3 Pembengunen IrienJaya } 1995 1996 Drama 1.316.500.000
Irigasi di Prafi

4 Pembangunan jalan | IrianJaye } 1996 { 1997 Dtama $34.899.000
Menswi-Saubeba

5 Penggantian Malukn 1996 1996 Vtama 1.597.341.000
jembatan wai
seram, C3J

6 Pembangunan Irian Jaya | 1997 1598 Vtama 1.227.900.000
jaringan Trigasi di
Aimasi

1 Pembangunan IrienJaya | 1997 1998 Utama 1.013.557.000
jeringan irigasi di
Macuan

8 Peranggulengan Trien Juya | 1997 1998 Vlama 2,053.250.000
bencana afam
kekeringan Irja

9 Perbaiken Bendung [ FrianJaya | [998 1999 Utama 1.730.034.000
Prafi

10 | Pembangunan Matuku 1998 1999 Utama 2.261.515.000
jeringan irigesi di
KOBI

11 Penyelesaian IrianJaya | 1998 1999 Utama 2.118.262.000
pembangunan
Bendung
Wimbokrang

12 { Peningkatan jalen | IrienJays | 1998 1999 Utama 8.765.785.000
Serui-Mewani

13 | Pembangunan Jalan | JianJaya | 1998 | 1999 Utama 5.965.304.000 |
Wamena — Tengon

14 Pembangunan Jalen [ IrienJaya | 1998 2000 Utama 1.624.177.000
Weis, C3
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Selamsa pepelitian yang dilakulon di PT. Hutama Karya didapatkan hasil termuan yang
dapat dipergunakan sebagai bahan untuk menganalisis masalah yang telah dirumuskan
pada awal shkripsi ini. Langkah atau wruten saalisis skan dilakukan sesuai dengan teknik
analizis yang telah dijelaskan pads bab I Satn persam dari analisis tersebut zkan
penulis uraikan sebagai berikut :
A Analisis Data untuk kekuatan, kelemahan ancaman dan peluang.
Untuk mengetahni sektor apa yaag merupakan kekuatan, kelemahan ancaman
dan peluang perusahaan diginakan analisics SWOT.
1. Analisis kekuatan, kelemahan perusshaan.
Berikut merupakan ringkasan dari faktor internal yang akan dianalisis

Tabel V.1
Tkhtisar Faktor Internial

Sekior Aspek

1. Pemasaran Harga

Pasar perusahaan

Tennga pemasaran

Penjualan

Kualitas jasa yang dikerjakan
Promost

FPfisiensi pemasaran

2. Produksi / Operasi Efisiensi produksi

Kemampuan operast dalam bidang
kontruksi

Kemampuan tenaga kertia operasi

PR re o @p

3. Personalia Kualitas karyawan perusahaan
Fasilitas karyawan

Pemberian gaji / upah

o Tplo
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4, Kemampuan perusahaan a Kemampuan perusahaan memenul
hrtang lancar {likuiditas})
b. Kemampuan perusahaan mememihi
hutang jangka pajang (Solvabilitas)

¢. _Kemampulabaan (rentabilitas)

5. Research and Development a Kemampuan mememuli keinginan
konsumen
b. Kemampuan perencana

a Mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor internal
1) Pemasaran
(2) Aspek Harga

Penentuan hargz penawaran suain proyek ditentukan oleh kondisi

suaty proyek tersebut berada, dengan memperhifungkan barga bahan

setempat, harga upah tenaga kerja setempat, harga sewa peratatan.

Cara yang ditempuh oleh perusabaan dalam menentukan harga

ternyata membertkan keuntungan bagi perusshasn meski cara

tersebut juga memiliki kelemahan Keuntungan yang diperoleh adalah

sebagat berikut

- Harga penawaran yang diajukan perusshann lebih tehiti dan lebih
realistis, karena cara yang ditempuh perusahaan adalsh
menggabungkan secars riil pengalaman perusahasn dengan
perhitungan secara teknis.

Sedangkan kelemahan dari cara ini adalah

- Membuinhkan tepaga perencana vang memiliki ketelitian tingei
dan peralatan yang mampu mengolah data deagan cepat dan
memberi kemudahan jtka terjadi perubahan-perubahan angka

dalam wakin yang relatif singlat.
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Aspek pasar perusahaan

Bagian pasar yang dilaysni PT, Hutama Karya bersifat wnum baik
pemerintah swasta manpun luar negeri. Hal inmt terbukti dengan
dipercayainya PT Hutama Karya menangani proyek-proyek besar
baik itu proyek yang pendanaannya dari dalam negeri maupun proyek
vang mendapat bantuan infernasional. Dalam usahanya PT. Hufama
karya mengadakan kerjasama dengan perusahaan-perusahasn besar
asing seperti yang telah diuratkan dalam bab IV,

Agpek Tenaga pemasaran

Dalam pra pelaksannan suafu proyek fugas tenaga pemasaran adalah
umtnk mendapatkan irformasi-teformasi yang berkaitan dengan jenis
pekerjaan/nama paket pekerjaae, juga mencari informasi tentang
fokasi pekerjasn, rencana anggaran, sumber dana, jadwal
pelalsanasn tender, fafa cara penawaran dan persyarsfan yang
diperlukan. Tenaga pemasaran cukup berperan dalam proses pra
pelaksana sunfu tender, dalam hal ini yeng berperan dalam
pemasaran adalah bagian operasional.

Aspek Penjualan

Perkembangan penjualan perusshaan dapat diketahui deri besamya
nilai kontrak pekerjaan pemborongan yang teiah dikerjakan cleh
perusahasn. Tabel V.2 tersebut memmijukkan perkembangan
penjualan perusahaan, yang dapat dikefakan bahwa provek-provek
vang ada berdana besar. Hal tersebut terlihat dengan ditanganinya
proyek-proyek besar yang ada di Inan Jaya.



Tabel

V.2

Nilai Pekerjran yang diselesaikan menorot
Jents pekerjaan Kontruks
PT. Huteaona Kerya (persero) cabang XII Irfan Jaya dan Mahskn

\ . . Pekeriaan
eniz Peketjaan Koniruksi Nama Konhrak 1965 1996 1997 198 Jumlah
1 Gedung tempat tinggal Pembangiman Rutsah Dinas
BI Cabang Ambon 2.268.459.000] 2.268.459.000 2.268.459.000
2 Pembuatan jalan / Pembangunan Jalan Wamena - 5.174.664.000| 5.174.664.000 5.174.664.000
perbatkan jalan dan Tengon
jembatan Pembangunan jalan 834.809.000 834.899.000 834.899.000
Menawi - Saubeba
Penggantian jembatan 1.597.341.000 1.597.341.000 1.597.341.000
Wai Seram, CS
Peningkatan Jalan Serui - 8.765.785.000 8.765.785.000| 8.765.785.000
Menawi
Pembangunan Jalan Wamena - | 5.965.304.000 5.965.304.000| 5.965.304.000
Tengon
Pembangunan jalan Waja, ¢S 1.624.177.000 1.624.177.000| 1.624.177.000
3 Pengairan Pembangunan jaringan irigasi 1.316.500.000 1.316.500 1.316.500.000
di Prafi
Pembangunsn jeringan irigasi 1.227.900.000 1.227.900.000 1.227.900.000
di Aimasi
Pembangunan jaringan irigasi 1.013.557.000 1,013.557.000 1.013.557.000
di Macuan
Perbaikan Bendung Prafi 1.730.034.000 1.730.034.000] 1.730.034.000
Pembangunan jaringan irigasi 2.261.515.00 2.261.515.000] 2.261.515.000
di Kobi
Penyelesaisn Pembanguosn 2.118.262.000 2.118.262.000( 2.118.262.000
Bandung Nimbokrang
4 Konstruksi lain Penanggulan bencana alam 2.053.250.000 2.053.250.001
kekeringan Irja
8.759.623.000| 2.432.240.000| 4.294.707.00022.465.077.000B87.951.647.000

£9
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e} Aspek knalitas jasa vang dikerjakan oleb perusahaan

Fualitas jasa yang dikerjakan oleh perusahaan dapat diketahut dari
kebijakan mwmin yang dimiliki oieh PT. Hutama Karya. Adapun st
dari kebijakan mutu tersebut adalah :
(1) Dengan peningkatan mufu secara berkesinambungan kita penuhi
prasyarat muty, demi kepuasen pelanggan.
{2} Mﬁn menjadi tangeung jawab direksi dan selurvh karvawan
perusahasn.
{3} Kita kembangkan mutu, mitra dan kemitraan sntuk meningkatkan
kepercayaan pelanggan.
Pengertian dari
Muta : Terpenuhinya  persywatan yang  ditentukan
pelanggan
Pelanggan  : 1. Adalab yang memberi pekerjann
2. Atasan kita
Mitra :  Rekanan kerja
Contoh : Suplier, Bank, Asuransi
Kemitraan : Hubungana kerja dengan rekanan kerja kita
Dengan adanya kebijakan muin yang dimiitki oleh perugahasn maka

secara ofomstis lualitas jasa yang dihasitkan oleh perusahasn selalu

dijaga
Aspek promos:
Promeost yang dijalankan oleh PT. Hulama Karya adalzh melalui

brosur, company profile, dan mass media
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Akibat yane timbul dengan menggunakan alat promosi tersebut

adatah :

- Perusahaan menjadi dikenal oleh masyarakat cipil dan umum
khususnya para pelanggan.

- Biaya promosi/tkian yang dikeluarkan oleh perusahaan menjadi
besar karena digunakan untuk membiayai ikian atas promosi yang
ditakukan.

- Provek-proyek yang didapat oleh perusahaan dapat digolongkan

pada klasifikasi beriknt int.
Tabei V.3
Kategori kastfikast/kualifikasi
Klag Kemampuan
C2 Ekonomi lemah < 100 juta
C2 Non golongan ckonomi lemah 100 juta — 200 huta
1 200 pt — 500 juta
B2 500 jufa — I milyar
Bl 1 midyar — 5 milyar
A > 5 milyar

Berdasarkan dala pekerjaan vang dikerjakan oleh perusahaan, nilai
proyek-proyek yang ada tersebut dapat diklasifikasikan pada klas A-
B. Hal tersebut membukitkan bahwa aspek promost yvang dilakukan
berjalan dengan baik.

Aspek efisiensi pemasaran

Tingkat efistenst pemasaran perusahaan dapat dilthat dart
perkembangan besarnyva biaya pemasaran berbanding dengan mifai
kontrak pekerjasn yang dikerjakan oleh perusahaan. Data berihut
menunjukkan besarmya biaya pemasaran dan niiat kontrak yang

dikerjakan oleh perugahaan,

Yo
,,_:," ~

:1,7@'/‘.‘ . _
AR e T
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Tabel V.4
Biaya pemasaran berbanding dengan nilai kootrak
Yang telah dikerjaican oleh perusahasn
Pada tahun 1995 — 1998

Tahmn Biaya pcmasaran Nilai kontrak Pebandingan (%%)

Q) @ &) =)
1995 | 7512854000 | 8.759.623.000.00 0,857 %

1996 62.548.785,00 2.432.240.000,00 2,5716 %
1997 75.825.555,00 4.294.707.000,60 1,7655 %

1998 81.565.880,00 22.465.077.000,00 0,3630 %

Berdasarkan tabel diatas, dapat dikatakan bahwa selama tahun 1996
sampai dengzn talnm 1998 temjadi pemuruman persemtase biaya
pemasaran berbandiag nilai proyek yang dikerjakan oleh perusahaan,
meskipun pada tahnn 1995-1996 teryadi kenaikan persentase. Hal
tersebut disebabkan karepa kurangnya provek afaun tender yang
dimenangkan oleh perusahaan. Penurunan besamya persentase biaya
pemasaran secara berturut-turut adalah sebagai berikut : 0,8516 %
{1995), 2,5716 % (1996), 1,7655% (1997) dan 0,3630% (1998).
Dengan demikian dapat dikatskan bahwa mwulai tahun 1996 sampai
dengan tzhun 1998 terdapat ussha wntuk semakin meningkatkan
efistenst pemasaran perusahaan.
2) Produksiv/operas: perusahaan
Lebih lanjut terhadap sektor produks: dapat dilihat dar hasil
analisis aspek-aspek yang ada dalam sekior imi. Satu persatu dapat

diuratkan sebagai bertkut :
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a} Aspek efisiensi produk
Efisiensi perusahasn dalam hal ini efisiensi produk dapat dinkar
dengan berbagai cara Salah satu cara yang kenmdian digunakan
dalam analisis ini adalah membandinglan antara 1aba sebelum pajak
yang, diperoleh oleh perusahaan dengan total biaya yang diketuarkan
unfuk memperoleh 1aba tersebnt secara matematis cara fersebut dapat
dirumuskan sebagai berilart :

Laba sebelum pajak
x 100 %

Biaya yang dikeluarkan
Tabel berikut merupakan hasil temuan mengenai 1aba sebejum pajak
dan tolal biaya vang dimilils oleh perushesan dari tabun 1995
sampai dengan tahun 1996.
Tabel V.5
Laba sebelum pajak dan totaf biaya

yang telah dikeluarkan oleh perusahaan
pada tahun 1993 sampai dengan 1998

Talnm Laba Sebelum Pajak Total Biaya
1995 1.347.162.76% 5.078.245.633
1996 1.656.652.887 4.968.728.696
1997 1.340.832.726 5.001.449.502
1998 1.743.294. 579 5.201.315.032

Dengan menggunakan rumus diatas, secara rinei hasil perhitungan

terangkum dalam tabel berikut ini :



Tabel V.6

Perbandingan Antara Laba sebelum pajak dengan
total biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan

Para tahun 1995 sampat dengan 1998
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Tahun laba Total Biaya | Hasil Perbandingan
Sebetum Pajak (1}
(1) {2) (3)= x 100%
(2)
1995 | 1.347.162.769 | 5.078.245.633 26,52 %
1996 | 1.656.652.887 { 4.968.728.6%¢ 33,34 %
1997 | L340.382.726 | 3.001.449.302 26,76 %
1998 | 1.743.294.37% | 3.201.315.032 3331 %

Dart hasil perhitungan di 2tas dapat dikatakan balvwa :

Selama empat talma perusahaan mengalamt keadasn vang tidak
stabil, int dapat dilthat dari hasil perbandingan yang mengalami
kenaikan dan penurunan persentase.

Dengan melihat tabel diatas tampak bahwa laba sebelum pajak
tahun 1996 mengalami kenaikan sebesar 2571 % dari tabun
1995 dan talmm 1997 terjadi pemwrunan sebesar 1973 %%
sedangkan tahim 1998 ferjadi kenaikan kembali sebesar 2522 %
dibanding tahun 1997 perhitungan sebagas bertkut

33,34 - 26,52
1995 - 1996 =

x 100% = 25,71 %
26,52

16,76 - 33,34
1996 ~ 1997 =

% 100% = - 19,73 %
33,34
33,51 — 26,76
1997 - 1998 =

X 100% = 25,22 %%
26,76

Secara uwmum dapat dikafakan bahwa perusahaan mampu

meninghatien  efisiennva vang ditunjukkan oleh persentase



kenatkan laba yang lebih besar jika dibandingkan dengan

persentase kenailan biaya

b} Aspek kemampuan operasi perusahasn dalam bidang pelaksana

usaha. Perkembangan kemampuan operasi perusabaan dalam bidang

pelaksanaan usahanya dapat tercermin dari hasil kualifikasi

perugahasn vang menentukan fingknt kiasifikasi perusahesn Berikut

int perkembangan tingkat kualifikasi perusahan.

Tabel V.7

Perkembangan Kualftkast Perusahaan

pada tabun 1995-1998

Tahua | Sub Bidang Pekerjaan Kualifikast
Lama | Bam
1995 e Jalan, jembatan Bl A
« Bangunan gedung Bl Bl1
s Bangumzn irigasi Bi Bi
¢ Penangoulan bencana kekeringan B B2
1996 | e Jalan, jembatan A A
» Bangunan Gedung Bl Bl
+ Bongunan irigast Bl Bl
» Penanppulan bencana kekeringan B2 B2
1997 { e Jalan, jembatan A A
¢ Bangunan Gedung Bl Bl
¢ Bangunan irigasi B1 Bl
s Pepanppulan bencana kekeringan Bl Bl
1998 |« Jalan jembatan A A
o Bangunan Geduog B2 B2
s Bangunan irigasi Bl Bl
¢ Penanggulan bencana kekeringan Bl Bl

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpuiken babwa :

- Perkerabangan kemampuan operast perusshamn dalam bidang

pelaksanaan usaha mengalami  peningkatan

dan

banyak

mendapatkan tender khususnya sub. bidang jalan, jembatan

Kliagifikasi mengalami kenaikan sampai dengan A



- Dengan adanya kenatkan klasifikasi pekerjaan  tersebut
membultikan balwa perusabasn mengalami  peningkatian
kemampuan operasi dalam bidang pelaksana usaha Hal ini
ditandai dengan naikmva nilai pekerjaan vang dikerjaken eleh
perusahasn,

¢} Aspek Kemampuan tenagn operasi

Tingkat kemampuan temaga operasi/bagian pelaksana pekerjaan

lapangan terlihat dari tingkat pendidikan.

Tabel berikut merupakan data tentang jumlah tenaga kerja‘karvawan

teknik {pelakwana) berdasarkan tngkat pendidikan.

Tabel V.8

Tingkat pendidikan karyawan Teknik

{Pelnksana lapangan)
PT Hutama karya (Persero}
Tahun 1995 - 1998

¥
Tingkat Jumiah Peda tahun

Pendidikan 1995 1996 1957 1998

Jmi Yo Jml Yo Jml Yo Jmd %o

Tamat SLTP § 19 24% ¢ 20 21% ¢ 20 19% ¢ 20 18%

Tanat SLTA | 40 M% 1 53 55% 1 &0 8% 63 0%

Akademi /D3 4 6% 3 6% 3 5% 6 5%

Universitas 16 20061 17 18% ¢ 1% 8% 1% 17%

Jumish 701 100%; 951 100%; 104 100% | 110} 100%

Sumber : PT Hutama Karya (persero}
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa :

- Pada tahun 1995 sampai dengan talum 1998 bagian terbesar dari
karyawan teknik/operasional adalah tamatan SLTA dengan
rigcian 30% (1995}, 5526 (1996}, 58% (1997} dan 60% (1998}

-  Karyawan teknik tamatan SLTP menduduki posisi T dalam
pelaksannan proyek dengap nincian | 24% {1995}, 21 % (1996),

19% (1997), dan 18 % (1998).
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- Dapat dikatskan babwa pelaksanaan proyek dilapangan
ditaksanakan oleh orang-orang mempunyai pendidilan vang

cukup tinggi dan tertentn juga diimbangi dengan pengalaman dan

kemampuan yang lebih.

3} Personalia perusahaan

Aunalisis terhadap sektor personalia perusshaan dilalaknn dengan
cara menganalisis aspek-aspek yang ada dalam sekior personalia Satu
persafu akan diuraikan sebagai berikut :

a) Aspek knalitas karyawan perusshaan
Kuatitay karyawan dapat dilihat dart jumiah karyawan yang dimitiki
perusahaan vang dapat dilihat pada tabel berikut. Dari sitn dapat
dilihat bahwa jumlah karyawan terutama bagian feknik memiliki
jumiah karyawan yang lebih dari pada karyawan non teknik. Hal ini
dapat diketaken bahwa perusahaan selaly memperhatikan kualitas
karyawan terutama pada bagian teknik atan pelakeana. Dengan
demildan perusahaan tidak perlu meragnkan kualitas karvawan.
Tabel V.0
Jumlah karvawan

PT. Hutama ¥arya {perserc)
Talnm 1995-1998

Butanan crgardk Bulanan Setermpat Hanen Tetap Hanzn Lepas Funian
Bagian B 3 ¢ SLTA { BLTP { 52 D3 §{ SLTA ¢ ELTP hyi O p SLTA ( SLTP t 51 D2 | SLIs { BLIF
A A A A
Tebtk [ 3 { { - s z {1 3 - { 35 {0 { 2z £ 9 {2
Non - 2 H 2 8 t - - 17 - - 1 & ps 41
Tekrsk
Jumish {3 1 KS - £ 14 2 4 - H 52 1] i 2 24 1 150
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b} Aspek fasiliias karyawan

Sepertt yang telah diungkapkan pada bab IV khususnya bagian
personalia, fasilitas karyawan yang diberikan kepada karyawannya
dapat disebutkan sebaga: berikut :

Tunjangan diberikan kepada semma karyawan berdasarkan jenjang
kepegawaian atau jabatan,

Secara umum tunjangan atan fasilitas yang diberikan untuk semua
karvawan hampir sama,_ fetapi ada sedikit perbedaan ferutama pada
karyawan barian lepas terulama dalam tunjangan tramsport dan
tugjangan lokasi/TKEP.

Adapun fasilitas vang diberikan adalah sebagai berikut :

- Tunjangan Transport

- Tunjangan Produktivitas

- Tunjangan Usng Makan

- Tunjangan Rumah

- Tunjangan Khusus Kompensasi

- Tunjangan Intensi Kerja

- Tunjangan Sasaran kerja

Aspek pemberian gajifupah

Gaji yang diberikon kepada para karyawan didasarkan pada jabatan,
kemampuan karyawan, pengalaman, dan {entunya dari golongan
kacyawan tersebut {Bulapan Organik, Bulanan Setempat, Havian

Kontrak dan Harian Lepas).
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Gajt atan upsh dibayarkan pada zkhir bulan yang besarnya dihiting
sesuai aturan vang ditetapkan oleh PT. Hutama Karya dengan
mengacu pada ketentuan pemerintah mengenai batas upah minimum.
4) Keuangan perusahaan
Scktor keuangan perusahasn dapat diketahni dari analisis laporan
kenangan Berdnsarkan laporan keuangan vang penulis peroleh. dari
tahun 1995-1998 diperoleh analisis laporan keuangan yang berupa :
a) Analisis likuidifas
Analisis likuiditas adalah analicis kemampuan perusshasn dalam
menjamin pinjaman jangka pendek dengan butang fancar vang
dimilikinya Analisis in) terbagi menjadi dua yaitu -
- Rasio Lancar {Current Ratio)
Ratio lancar merupakan tingkat kemampuan perusahaan untuk
membayar buteng yang segera hamis dipenuhi dengen aktiva
lancar.
Rasio lancar kurang dari 2 : 1 atau 200% dianggap kurang baik.

Rumus Rasio lancar adalah :

Aktiva fancar
Rasio 1ancar {Current Ratio) = x 100%
Kewajiban

Berikut merupakan rasio lancar PT Hutama Karya dari tahun
1995-1998

Rp. 6.279.105.057
Tahun 1995 = % 100%
Rp. 4.338573.176

= 144,72 %



Rp. 7.374.106.586
Talnm 1996 = x 100%
Rp. 4.607.732.066

=160.03%

Rp. 7.022.612.483
Tahun 1997 = x 1060%
Rp. 4.662.532.651

= 150,61 %

Rp. 7.713.955.031
Talun 1998 = x 100%
Rp. 4.771.294.560

= 161 67 %

Rasio cepat {Quick ratio)

Rasio cepat merupakan kemampuan perusahaan menyediakan kas
dan aktiva lain vang dapat dilikuidasikan dengan segera.

Rasio cepat kurang dari 1:1 atau 100% dianggap kurang baik

tingkat likuiditasnya. Rumms rasio cepat adalah :

Aktiva lancar — Persediaan
Rasio Cepat = % 100%
Kewajiban lancar

Berikit merupakan Rasio Cepat PT Hutama Karya dari tshun

1995-1998

Rp. 6.279.105.057 — 1.456.895.22
Tatum 1995 = x 100%
Rp. 4.338.573.176

=1it1,14%

Rp. 7.374.106.386 - 1.645.892.505
Tahun 1996 = X 100%
Rp. 4.607.732.066

=124,31 %



Rp. 7.022.612.483 - 1.425.896.365
Talhum 1997 = X 100%%
Rp. 4.662.532.651

=120,03 %

Rp. 7.713.955.031 - 1.4235.896.365
Tahun 1998 = x 100%
Rp. 4.771.294 560

=131,40%
Dari perhifungan diafas, jelas bahwa Rasio lancar {(Current
Ratio} berada di bawah 2007 sedangkan rasio cepat {Quick
Ratio} berada di atas 100/, Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa rasio lancar {Curvent Ratio) bagi perusahaan tidak aman
atay perusshaan tersebut tidak likuid dap ratio cepat (Quick
Ratio) aman bagi perusahasn.
b} Analisis Selvabilitas
Anaztisis solvabilitas adalah analisizs kemampuan perusahaan unink
memenubi segala kewajiban apabila perusahaan fersebut dilikuidasi,
baik kewajiban jancka pendek dan kewajiban jangka panjane
Unfuk mengukur tingkat solvabilitas digunakan ratio sebagai berikut :
- Rasio Total Aktiva atas Total Hutang {Total Assets fo Total
Debt Ratio).
Memunjukkan kemampusn perusahaan dalam menjamin seluruh

hutang dengan mengennakan seluruh aktivanya,

Total Aktiva
Total Assets to Total Debt Ratio =——— x 100%%
Hutang

s e it tremm e el




Rasio ini menunjukkan sejumliah hutang tertentn dijamin dengan
sejumiah aktiva yang dimiliki perusahasn. Ragio ini minimal
gebesar 100% atan 1:1, jadi perusahaan harus mengusahakan
agar rasio ini di atas 1007 Semakin besar rasio ini berarhi
semakin besar pula jaminan aktiva perusahasn untuk membayar
hutsng-hutangnva.

Berikut merupakan Rasio Total Akiiva atas Total Hutang
PT Hutama Karya dari (ahun 1995-1998

Rp. 7.251.947.234

Tahm 1995 = x 100%%
Rp. 4.338.373.176

=167,15%

Rp. 8.179.235.163
Talm 1996 = % 100%
Rp. 4.607.732.066

=177.51%

Rp. 7.653.343.578
Tahum 1997 = x 100%
Rp. 4.662.532.651

= 164,15 %

Rp. 8.170.288.644
Talom 1998 = x 100%
Rp. 4.771.264.560

=171.23%
Rastio modal sendirt atss total butang perusahasn (Net Worth to
Dept Ratio)
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar

seluruh hutang-hutangnya dengan meoggunakan modal sendin



vang dimiliki perusshasn dan memunjukkan adanya nilai lebih,

yaitu kelebihan akfrva afas hutang,
Modal sendiri

Net Worth to Dept Ratio = x 100%
Total Utang

Perusahaan dikaftakan solvabel jila perusahaan tersebut
mempunyai aktiva aian kekayaan yang culup untuk membayar
semusa hutang-hutangnya sebaliknya apabila jumlah aktiva tidak
cukup atau lebih kecil dari jumlah hutang, berarti perusahasn
fersebut dalam keadann insolvabel. Bila selvabilitas 100 %
berarti balnwa jumiah kekayaan sama besarmya dengan jumizh
hutangnya sehingga perusahaan tidak mempuayai kelebihan
aktiva diatas hutangnya Peruszhasn harus mengusahakan agar
solvabilitasnya lebih dari 100 %.

Berikit merupakan Rasio Modal Sendiri afas total hutang
perusahaan PT Hutams Karyn dari tabun 1995-1998.

Rp. 2.913.374.058

Talnm 1995 = x 100%
Rp. 4.338.573.17¢6

=66,3%%

Rp. 3.571.503.097
Talmn 1996 = x 100%
Rp. 4.607.732.066

=177,51%

Rp. 2.990.810.927
Talun 1997 = x 100%
Rp. 4.662.532.651

=64,15 %
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Ry 3.308 994 084
Tahun 1998 = x 106%
Rp. 4.771.294.360

=71.23 %

Hasil perhittmgan di ataz dapat ditthat bahwa kemampuan
perusahaan dalam menjamin sehwuh hutang dengan menggunakan
seluruh aktimya[i%ggg;gam tersebut solvabel. Sedangkan
dilihat dari kemampuan perusahaan unituk membavar selurub
hutang dengan modal sendin: maka perusahaan insolvabel karena

solvabilitasnya berada di bawsh 100 %. Maks dapat dikatakan

bahwa perusahaan lemah dalam solvabilitas perusahaan.

c) Analizis Rentabilitas

Analisis rentabilitas adalah analisis kemampuan perusahaan dalam

mempercieh {zba dengan modal vang dimnilikinya,

Rentabilitas Ekonomi
Merupakan perbandingan antara {aba usaha dengan modal sendiri
atan modal asing yang dipergunakan veivk menghasilkan laba

tersebut,

{Laba bersih
Earning Power = x 100%
Tofat aldiva

Earning Power = Margin keuntingan x perputaran aktiva usaha

Dalam analisis rentabilitas ekonomi ada faktor yang menentukan

besamya persentase pernbahan rentabilitas ekonomi, vaitu :



X
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- Margin keuntungan (profit margin)

| Laba bersih {net Operating Income) ;
. Margin keuntungan = x 10084
, Perjualan bersik: (et Seles) |

- Perputaran Aldiva usaha {Assets Turnover)

Kecepatan berputamya akiiva dalam suatu periode terfentu

Penjusian bersih (net Sales)
Perputaran Aktiva Usaha = x 100% |
Total aktiva (Total Investment)

lf

l

Berikut merupakan rentabilitas PT Hutama karya tatwn 1995
1998

Rp. 1.257.915.322
Profit margin talum 1995 = x 100%
Bp. 6.425.408.402
= 19,58%

Rp. 1486478.977

Profit margin talmn 1996 = x 100%
Rp. 6.591.082.818

= 22,55%

Rp. 1.204.957.381
Profit margin talumn 1997 = x 100%
Rp. 6.352.282.228
18,87 %

Rp. 1.587.660.665

Profit margin talmn 1998 = x 100%
Rp. 6.765.961.542

= 2346%

i

Rp. 6.425.408.402
Asset Turgover talum 1995 =

Rp. 7.251.947.234
= 0,89 kali
Rp. 6.391.082.818

Agset Tumover talum 1996 =
Rp. 8.179.235.163

= (,80 kali



Rp. 6.352.282.228

Assef Twnover tabun 19907 =
Rp. 7.633.343.578
= {83 ki
Rp. 6.765.961.542
Asset Turnover tahun 1998 =

Rp. 8.170.288.644
= 0,82 kali

Faming Power Tahun 1695 = 16,58 9% x 0,89
= 1742%
Earning Power Talumn 1996 = 22,55% x 0,80
= 18,04 %
Eaming Power Tahun 1997 = 18,97 % x (1,83
= 1575%
Eaming Power Tahun 1998 = 23,46 %6 x 0,82

= 19,24 %

Berdasarknn basil-hasil perhitngan di atas, dapat dikatakan

bahwa :

- Selama talun 1995 sampai dengan tabun 1998 perusahaan
memiliki tingkat lukuiditas vang tidak aman, karena nilai
current rafic berada di bawah 200 %6 dan Quick ratio berada
di atas 100% yang merupakan rasio yang aman bagi
peruszhasn don dapat dilatakan babwa perusshean tidak
likuid.

- Selama fahun 1995 sampa: dengan tahun 1998 perusabasn
memiliki tingkat solvabilitas yang kurang baik. Dengan kata

lain, sebagian besar dana berasal dari luar perusahaan.
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- Selama tahun 1995 sampat dengan tahun 1998 pernsshaan
memiliki tingkat rentabilitas yang semakin baik.
Dengan kata lain, perusghaan mampu untuk memperoleh laba
dengan modal yang dimbiknys.

5} Penelitian dan pengembangan (R & D= Research and Development)
Sektor penelitian dan pengembangan dapat dilthat dari kemampuan
perusshasn memenuhi keinginan konsumen dan kemampuan perencanasn
proyek yang dipercayakan kepada perusahaan.

Hal ini didukung dari data-data mengenai kualifikasi pekerjaan vang

dikerjakan perusahaan, tingkat klasifikasi pekerjaan yang diperoleh

perusahaan, peralatan vang dimilild perusahaamn. Dengan kata Iain :

- Perusahaan seialu berusaha uviswk mengerjakan pekerjaan dengan
baik

-  Perusahaan selalu berusaha meningkatkan kemampuannya dengan
mengadakan persiapan yang lebih baik melalui peralatan yang
dimiliki, tenaga kerja yang lebih berkualitas.

b. Penilaian terhadap masing-masing sekior dalam fakior internal

1) Sekior pemasaran

Tabel bertkut menunjulkkan hasil penilaian terhadap aspek-zspek dari

sekfor pemaxaran:



Tabel V.10
Tkhtisar penilaian terhadap sektor pemasaran
Tahun 1995-1998

Aspek Bobot | Nilai Nilai Tertimbang
) Bobot x Nilai
D {2) {3 {2} x(3) =4
1. Harga 0,30 4 1,20
2. Pasar Perusahaan 0.30 S 1,50
3. Tenaga pemasaran 0,10 3 0,30
4. Penjualan 0,05 4 0,20
5. Kualitas jasa 0,10 3 0,30
6. Promosi 0,16 3 0.30
7. Efisiensi Pemasaran 0,05 3 0,15
Jumlah 1,00 395

Dengan melihat total nilai tertunbang dari sektor pemasaran yaitu
sebesar 3,95 dapat diketahmi bahwa sekior pemasaran secara wmum
merupakan aspek yang netral bagi perusahaan..
1)} Sektor Produksi
Tabel berikut merupakan hasil penilaian terhadap aspek-aspek dari
sektor produksi
Tabel V.11

Tkitisar Penilaian Techadap sektor produksi
Tahm 1905-1998

Aspek Bobot { Nilai Nifat Tertimbang
. Bobot x Nilat
% {2 (3 (3 x(3) =(&
1. Efisiensi produksi 0,60 5 3,00
2. Kemampuan operasional { 0,20 4 0,80
3. Kemampuan tenaga kerja; 0,20 4 0,80
operasi
Jumiah 1,00 4,60

Dari hasit penilaian diatas, jumlah nilai tertimbang untuk sektor produksi
menunjukkan angka 4,60 vang berarti bahwa sektor produksi berada
pada range kekuatan Maka dapat dikatakan bahwa sektor produksi

adalah merupakan keluatan.



2} Sektor personalia

3)

Personalia merupakan salah satu bagian yang boleh dipandang penting
bagi perugahaan.

Tabel berikut menupakm haxil penilain terhadap aspek-aspek dari sektor

personalia :
Tabel V.12
Tkhtisar Penilaian terhadap Sektor Fersonalia
Tahum 1995-1908
Aspek Bobot | Nilai Nilai Tertimbang
_ Bobot x Nilai
) €3 (3) 2 x(3) =)
1. Kualitas karyawan 0,50 5 2,50
2. Fasilitas karyawan 0,25 4 1,00
3. Gaji dan Tunjangan 0,25 4 1,00
Jumlzsh 1,04 4,50

Ditihat dari hasil disftas, jumlah nilai tertimbang unfuk sekfor personalia
menunjukkan angka 4,50 yang berarti sekior personalia merupakan aspek
yang memberi kekuatan bagi perusahaan.
Sektor keuangan
Tabel berilat mernpakan hasilpenilaian terhadap aspek-aspek yang ada
pada sektor keuangan :

Tabel V.13

Tkitisar penilaian terhadap sektor kevangan
Tahun 1995-1998

Aspek Bobot MNilai Nilai Tertimbang
Bobot x Nilai
ey )i 33 Ty x (3 =43
1. Kemampuan perusehasn { 020 2 0,40
memerwhi ndang lancar
2. Kemampuan perusahaan 0,2G A
memenuhi kewajiban {jangka D40
pendek dan jargka panjang)
3. Kemampuan perusahamn | 0,60 3 1,80
memperofeh: faba.
Jumiah 1,00 2,60
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Dari hasil penilaian diastas, jumlah nilai tertimbang untuk sektor

keuangan menunjukkan angka 2,60 yang berarti bahwa sektor keuangan

adalah merupakan netral bagi perusabhaan.

4) SektorR & D

Tabel berikut merupakan hasil penilaian techadap aspek-aspek vang ada

padasekior R& D :

Tabel V.14

Tkhtisar Penilaian terhadap sektor R & D
Talun 1995 - 1998

Aspek Bobot | Nilai Nilai Terfimbang
Bobot x Nila:
® @ | @ (2) x(3) =(4)
1. Kemampuan memenuhi | 0,80 4 3,20
keinginan konsumen
2. Kemampuan perencanann | 0.20 4 (.80
Junmiah 1,00 400

Dilihat dari jumlah diatas, dimana jumnlah pila tertimbang pada sektor

R & D adalah 4,00, maka bag) perusahaan R & D perusahaan adalah

aspek kekuatan bag) perusahaan,

¢ Menyusun profil keunggulan sirategi atan SAP (Strategic Advenied

Prefil}

SAP merupakan sarana untuk membust evaluast terhadsp keadaan internal

perusahaan, maka SAT yang disusun dibarapkan dapat memunjukkan kekuatan

dan kelemahan

Berikut ini merupakan ikhtisar SAP dari PT Hutama Karya dan talhun 1995

sampai dengan talvin 19%8.




Tabel V.15
Ikhtisar profil keunggulan strategi (SAP)
Tahun 1995-1998

Sektor Bobot | MNila Nilai Terfimbang
Bobot x Nilai

W @ | @ 2) x(3) =(4)
1. Pemssaran 0,36 3,95 1,19
2. Produlsi 0,30 4.60 138
3. Personalia 0,13 4,50 0,68
4. Keuangan 0,15 2,60 0,39
S. R&D (3,10 4,460 (3,40
Jumlah 1,00 3,04

Berdasarkan tabel di stas diketnhui bahwa jumlah (total) nilai fertimbang
dari fakior imternal ini adalah 3,04, yang berasti berada dalam range netral.
Dari uraian di atas maka dapat di ketakan bahwa Taktor internal merupakan
faktor nefral bagi perusahaan, dan sektor yang merupakan kekuatan bag
perusahaan adalah sektor produlsi, seldor personalia, dan sektor R & D.
Seldor vang netral bagi perusahaan adalah sekitor pemasaran dan sektor
keuangan.
2. Analisis Peluang dan Ancaman Perusahaan,
Langkah-{angkah untulc menganatisis faktor ekternal tertihat dalam tabel berikut
mi

Tabel V. 16.
fikhtisar Faktor Ekternal

Sekter Aspek

1. Ekonomi Harga Material

Tenaga Terdudik
Lembaga Keuangan
Sarana Fistk

Tekmologs Konstruks:
Telmologi Administrasi

2. Teknolog

3. Pemerintah Kebijakan Pembangunan
Peraturan Usaha

Pajak

Pasar Pemerintah
Pasar Swasta

4. Pasar Perusahasn

TR FRITNRe TR
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5. Pesaing a. Perusabaan Pesaing

b. Kekuatan Bersaing

6. Pemasok ¢. Jumliah pemasok

a Mengidentifikasikan dan Mengevaluasi Faktor Exksternal

1} Sektor Ekonomi

Keadaan ekonomi secara umum pada tahun 1995 sampai dengan

tahun 1998, diberbagai daerah di negara kita banyak terjadi perubshan

Demikian pula halnya dengan propinsi paling timur di negara kita yakni

Irian Jaya.

Berbagai perubshan terjadi khususnya dalsm bidang ekenomi terjadi

perubahan dalam bidang harga, penawaran dan permintaan akan jasa

konstruksi. lebih lanjut akan divraikan sebagai berikut :

a)

b)

Aspek harga Material

Harga material vang terjadi selama 4 tahun mengatami kenaikan di
tiap daerah harga material satn dengan yang lain bervariasi. Hal ini
disebabkan oleh daerah atau kondisi tempat suaty proyek fersebut
berada.

Untuk harga semen khususnya untuk kebupsten Jayawijaya | sak
semen mencapai harga Rp. 80.000. Hal ini disebabkan karena
adanya tambahan ongkos angkut pesawat yang begitu mahal untuk
kabupaten tersebut.

Aspek tenaga ferdidik

Tenaga terdidik yang dimiliki oleh perusahaan dapat dikatakan culap
memadai. Ini dapat dilihat pada tabel V.9 dimana jumlah karyawan

bagian teknik rencapal 112 orang. Untuk menciptakan karyawan
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vang berkualitas, dari pihak perusshasn menguts beberapa
karvawan untuk mengikuti pendidikan tertentn, lokakarya, seminar,
dengan tujuan untuk memberi masukan kepada para karyawan agar
lebih berkualitas.
cj Aspek lembags keuangan
Lembaga keusngan bank saugat berpengnruh bagi perusabaan, karepn
membanty perusahasn dalam hal :
- Penambsahan dana yang dibufuhkan
- Menmdahkan perusahaan dalam hal transaksi
- Membantu perusahasn dalam bidang administrasi, khususnya
untuk keperluan prakualifikasi tender.
Lembagn keuangan bank, dibutuhkan oleh perusahaan jasa kenstrulosi,
karena jenis perusahasn tersebut membutuhkan persediaan dana yang
cukup untuk melsksanakan pekerjasn pembangunan. Perkembangsn
jumish LXB yang bekerjasama dengan PT. Hutama Karya terlihat
dalam tabel berikut :
Tabel V.17
Perkembangan Jumiah lembaga keuangan
dan Lembaga keusngan yang meialakan kerjavama

dengan PT, Hutama Karya
tahun 1995-1998

Tahun | Jumlah lembaga keuangan | Lembaga Keuangan yang
di Irian Jaya Belterjasama

1995 3 4

1996 9 b

1997 a 5

1998 9 5

Dengan melibat jumlah lembaga keuangan yang melalakan kerjasama

dengan PT. Hutama Karya, perusshaan termasuk mudah memperoleh
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tasilitas dart LEB. Hal ini mewmberikan peluang bagt perasahaan-
perusahaan unfuk semakin berkembang,

d) Aspek Sarana fisik
Perkembangan sarana fisik, seperti adanya pembanguuan jalan
tembuz antar kabupaten di Irian Jaya, pembangunan jembatan
semakin luasaya jangkausn telekomunikasi, sarana fransportasi yang
semakin memadai membuat sualu daerah semakin berkembang
Sebagai confoh dengan adanya pembanpunan jalan Wamena —
Tengon membuat daerah yang tadinya terizolasir dapat berkembang
sedikit dengan adanya sarana transportasi yang masuk ke daerah
tersebut. Sedangkan mengenai pembangunan sarana komunikasi
seperti telepon tampak mengalmmi perkembangan bal ini dibultikan
dengan semakin banyak sambungan tetepon di beberapa tempai di
wilayah tertentn.

2} Sektor Teknologt
Perkembangan tekuologi terjadi diberbagai bidang, bail itu

dalam bidang administrasi dan teknologi konstruksi Kmisusnya peralatan

pembangunan fisik. Lebih javh alcan diuraikan sebagai berikut :

a) Aspek teknologi Konstruksi
Penggimaan peralatan berat dalam bidang konstruksi  sangat
menunjang pelaksanasn pekeriaan, baik dalam jumiah kuantitas dan
kunlitas dari peralatan tersebut.
Bertkut merupakan dafiar alat berat yang dimiliki oleh PT. Hutama

Karva (persero}).



Tabel V.18
Daftar Alat Berat
PT. Hutama Karya (Persero)
Tahun 1995-1998

a3

No i Jenis aiat Moerk/Type Lokasi Alat Kondisi | Ketrsmgan
1 Bulidozer Komatsw/D6OP-6 D.L Almasi, Manokwari Baik Milik HK
2 Bulidozer KomatswD6EGE-8 D1 Prah, Manokwari Baik ik HR
3 Bulldozer Komuisuw/D85A-18 Jalen  Menawi-Jaubete, | Baik Milik HEK
Serui
4 Bulldozer Komatsw/D 1554-2 | Jalan Wamena — Tengon Bail Sewalmilik PU
5 Bulldozer Komatsw/DECE — 8 Jalan Wamena — Tengon Baik Sewamifik PU
& Crawler Crane | Sumitomo/1.S78L5 Jernbatan  wai  Seram, Bailc Mk HK
lie Belt maluku
T Diesel Hammer | Kobe stelf/K-35 Jembatan warl  sermm, Baik Milik HK
roaluky
& Dozer Schowel | KomatswD758-5 Jalen wamena- tengon Baik Sewa/milik PU
e Drarap Truck Tus/TLD 36 1 Adrnesi, Manokwari Raik Milik B
10 | Dump Truck Tzusw/TLD 56 Jalan wamensa-Tengon BRaik Milik HK
1! | Do Truck Izusw/TLD 56 DL Prafi, Manokwari Baik Midik HK
12§ Dums Truck Toyota/RY43 DI Aimasi, Manokwanr Baik Milik HK
13} Dump Truck Ims/T1D 56 Jalan  Menawi-Saubeha, Bail: Mitik BK
Serut
14 ! Dump Truck Mitsubishi/FE1 1% Jernbutan Wardo, Biak Bail Milik HK
15 { Dump Truck Mitsubishi,/FE112 F.ehap, Wamena-Tengon Baik Milik HIK
16§ Tnap Truck Mitsubisht/FE11% 1. Aimasi, Manokwari Baik Milik HK
17 | Dump Truck Mitsubishi/FE119 1.1, Prati, Manokwari Baik Milik HE
18 | Hyd Excavator | Xomatsw/PC200-3 Rawe Semangge, merauke Baik Milik BE
back Hoe
19 ! HydExcevator | Komatsu/PC2I00-3 D1 Prafi. Manokwrari Baik Mtk HK
hack Hoe
20 | HydExcavator | Kematsw/PC200D-3 DL Prafi Limesi, Baik Mitik HX
back Hoe rnanokwari
2} | BydExcwvator | Korngtsu/PC200-6 Rehap Wamens — Tergon Baik Milik HE
back Hoe
22 | BedEzcavetor | Calerpillar/EZ00B Jalan Menewri — Dauleba, ;  Balk Sewafmilik PU
back Hoe Serui
23 | Motor Grader Komatsw/GDS10R-1 | Jalan Wamena — Tengon Baik Sewymilik PU
24 | Motor Grader Konatsw/GDEO0R-1 | Jalan Menawi — Saubeba, Baik Miiik HE
Qe
25 { Tandern Roller | Sakai/"M7708 Jalan Menmawi — Saubeba, Baik Milk BX
Serut
26 | Tive Roller SakaiTIT400 Jutors Menawi — Saubelbs, Baik Mihk HE
Serui
27 | Vibratary Ingersoll Jalan Wawena - Tengon Baik Jewammlik PU
Compactor Rend/SD 1000
28 ) Wheel Loader Caterpillarfo34: Jaten Menmaw: — Saubeba, Baik Ml HE
Serui
22 ) Wheel loader Komatsu/ 7D Jembatan Wardo, Biak Baik Mk HEK
30 { Wheli loader Komatsu/ WAL 351 D.L Aimasi Manokwarl Baik. Milik HK

Setelah melibat tabel V.18 dapat dikatakan bahwa teknologi

konstruksi kimsusnya peralatan beral yang dimiliki perusahaan sangat




b)

o4

menunjang dalam pelakeanasn proyek batk i milik perusshasn
ataupun milik PU/Sewa

Aspek Teknologi Administrasi

Sejalan dengan perkembangan teknologi komputer, PT. Hutama
Karya telah menggunakan sistem komputerisasi dengan menggunakan
jaringan Net Work. Keunggulan dari sistem ini adalab dapat berjalan
secara on line dimana satn data dapat dipakai untuk beberapa bagian
yvang memeriukan. Selain unfuk kebutuhan tersebut dalam kebutuhan
administrasi, perusshasn sudah mempergunakan komputer wrduk
mempercepat tugas-fugas administrasi kantor, dan juga untuk sarana
pengolahan data perencanasm, seperti pembuatan analisis harga
maupun analisis bangunan.

Berilat merupakan daftar peralatan administrasi vang dimiliki

perusshasn



Tabel V.19
Daflar investasi Peralatan Kantor Proyek
PT. Hutama Karya (persero}
Tahun 1995-1998

NO | Nama Peralatan Nama Jumiah | Kondist | Lokasi
Pabrik Safuan

1 | Mejakantor 1/2biro | Ligna 4 set Baik Merauke

2 | Mejatulis Ligna 1 buah | Baik Jayapura

3 | Mejatulis Tokki 4buah | Baik Jayapura

4 | Brankast Ieto 1 unit Bak Jayapura

5 | Lemari besi arsip Elite i buah | Baik Javapura

6 | Printer FX.1050 Epson 1buah { Baik Serut

7 { CPU-Keyboard oCC 1 unit Baik Jayapura

8 | CPU-Hardisk OCC ¥ unif Baik Jayapura

9 I|SSBFY180.A Yaesy 1 unif Baik Manckwaeri

10 | Meya komputer Fajar 1buah | Baik Javapura

11 | Monitor-TVM TVM MD | 1 ut Baik Jayapura/Log,
600

12 | Letfer pres machine Dyno }buah | Bak Kantor/Peret

13 | Pilling Cabinet Elite 1buah | Baik Kantor JPR

14 | Computer & kevboard | ICC 1 umit Baik Serui

15 | Computer & keyboard | ICC 1 umit Baik Meraoke

16 | Prmter LQ. 1170 EFfson 1 uait Batk Wamena

17 | Computer Ater 1 Unit Bak Wamena

18 | Mesin Ketik Qlympia 1 Unit Bak Kantor JPR

19 | Computer M3C 1 Unit Batk Kantor

20 | Hard Disk - 1 Vpit Baik Bial

21 | Agptena SSB - 2 Uit Baik Biak

21 { Note Book T. 7910 Toshiba 1 Buah | Bak Biak

22 | Bandy Talky 1Buah | Buk Wamena

23 | CPU, Monitor, HD RBC/TUM { 1 Unit Baik Jayapura/Tehnik

24 | Mesin Absensi EX. 3000 { Amano 1 Unit Bak Jayapura

25 | Monitor SVG4A TVM 1 Unit Baik Maraunke

26 {UPS Type 601-B ICA 1 Upit Baik Jayapura

7 _{ Stavel N-2000-58 Matsupaga { ¥ Unit Baik Javapura/Foto Copy

28 | Card Index - 1 Unit Batk Jayapura

29 | Mieja Leman Arsip 10nit | Bak Jayapural &k

30 | Transceiver Yagsn { 1 Unit Bak Jemn

Dengan relihat datlar inventariz peralatan vang iratliki oleh perusahasn maka

dapat dikatakan babraca teknologl administras) sudsh dimiliki perusshaan pada
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umunmya sehingea membantu perusahaan dalam menyelesaikan tugas-tugas
administrasi baik itu di kantor maupun di proyek.
3). Sektor Pemerintah

PT. Hulama Karya {persero) yang bergerak dalam bidang kontraktor sipil
umum dan jasa dalam melaksanakan pekerjaan konstruksi lebih banyak mendapat
proyek dari pemerintah propinsi Irian Jaya khususnya di daerah-daerah /
Kabupaten.

Faktor undang-undang dan kebijaksanaan pemerintah terutama yang
berkaitan dengan bidang kontruksi dan khmsusnya vang ada di propinsi Irian Jaya
gedikit lebih jauh dapat diuraikan sebagai berikul :

a). Aspek Kebijakan Pembangunan.
Kebijakan pembangunan daerah propinsi Irian Jaya dalam 4 tahua (1995-1998)
terfokus pada bidang sipil, seperti
- Pembangunan sarang dan prasarana daerah
- Pembangunan sarana pertanian / pengairan
- Pembangunan bendung dan bendungan
- Pembangunan penahan gelombang dan tanah

b}. Aspek Peraturan Usaha
Setelah perusahaan memenangkan tender, maka dalam pelaksanaan pekerjaan
koustruksi perusshaan menjalankan segala peraturan yang ada dari pemberi
kerja atan Bowheer, dengan penunjukan SPK (Surat Perintah Kerja) Jika
proyek itu dari APBN murni maka segala peraturan usaha dikeluarkan oleh

Menteri P.U. jika provek vang diperoleh berasal dar: APBD  maka segala



sesuaty yang berhubungan dengan peraturan pelaksanaan proyek diatur dan
dikeluarkan oleh Gubermur atan pemeriniah daerah setempat.
Dalam peraturan tersebut mengatur tentang tata cara pelaksanaan pekerjaan,
mengenai masa kontrak harga-harga material, upah, yang disesuaikan dengan
harga-harga di daerah dimana dilaksanakan proyek pembangunan fisik.
¢). Aspek Pajak
Pajak yang menjadi beban bagi perusahaan terutama untuk proyek yang di
peroleh adalah sebesar 10% dari nilai proyek yang langsung dipotong oleh
kantor KPKN, yang sebelumnya di bitung oleh seksi kenangan perusahaan,
4). Sektor Pasar Perusahaan
Pasar perusshaan pada dasarmya dibedzkan menjadi dua, yailn pasar
pemerintah dan pasar swasta Pasar pemerintah sangat tergantung dari
kebijaksanaan pemerintah, baik itn pemerintah pusat mampun pemeriniah daerah
Sedangkan pasar swasta tergantung dari permintaan masyarakat umum. Lebih jauh
dapat diuratkan sebagai berilt
a). Aspek Pasar Pemerintah
Pasar pemerintah melalui Departemen Pekerjaan Umum propinsi Irian Jaya
bekerja sama dengan Binamarga, baik itu di pemerintah DATI I Irian Jaya
maupun di pemerintah DATI IL Seperti yang telah dinmgkapkan diatas, bahwa
pasar pemerintah sangat dipengarvhi oleh kebijaksanaan pemerintah pusat
maupun pemerintah daerah, seperti kebijakan fokus pembangunan daerah dan

kebijakan yang lainnya
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b). Aspek Pasar Swasta

Pagar swasta biasanya sulit umtuk diketabmi, namuon demikian perusahaan
mengambil kebijakan dengan melakukan promesi saat melaksanakan proyek
pembangunan, sehingga masyarakat luas dapat mengetalminya Sebagai contoh
perusahaan memberikan banman kepada masyarakat yang membutuhkan
bantuan, dengan tujuan agar perusshaan mendapal simpati dari masyarakat dan
tentumya dalam karya pelaksanaan provek, mutu dan hasil selalu diperhatikan
oleh perusahaan.

5). Sektor Pesaing.

Jumiah pesaing yang termasuk dalam daflar rekaan terseleksi terpadan
(DPRT-T) jasa konirakior yang dapat diskutseriakan dalam pelelangan
Internasional (ICB) dan Pelelangan Nasional {L.CB) ada sekitar 69 perusahaan.
Dengan melihat begitn banyaknya perusahaan pesaing maka secara tidak langsung
memumniut perusahaan untuk selalu memperhatikan semua aspek agar hal tersebut
tidak menjadikan ancaman bagi perusahaan lebib janh dapat dijelaskan sebaga
berilad :

a}. Aspek Perusshaan Pesaing
Seperti yang telah diuraikan diatas, bahwa perusahaan yang masuk dalan
daftar rekanan terseleksi terpadu (DRT-T) dapat dilihat dalam lampiran.
Berikul meiupakan pesaing perusahaan yang terdapat di wilayah propiasi Irian

Jaya
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Tabel V.20
Daftar Rekanan Terselst Terpadu (DRT-T)
Jasa Kontraktor yang dapat diikutsertakan dalam Pelelangan
Internasionsl (ICB) dan Pelelangan Wasional (LCB)

No | Nama Rekanan Domisisli Kualifikasi
1 { PT. Alimas Praba Rava Irja A7
2 PT. Andhika Suryza Eramitra Inja A7
3 PT. Arthamakmur Permai Ina A7
4 PT. Buana Ija Sentosa Ina A7
5 | PT. Buma Kumawa Irja A7
6 | PT. Bumn Irian Perkasa Ina A7
7 | PT. Karsatama Aneka Bangim Irja A7
8 | PT. Maju Biak Perkasa Irja A7
9 | PT. Masa Frian Jaya Indah Irja A7
10 | PT. Megapura Mambramo Bangun Inja AT
11 | PT. Melati Irtan Jaya Irja A7
12 { PT. Nirwana Yapen Waropena Irja A7
13 | PT. Nusa Itan Jaya Indah Irja A7
14 i PT. Simpati Tirtz Irja Ija A7
15 1 PT. Sinar Pumna Karya Irja A7
16 | PT. Skylige Kurmia Ina A7
17 | PT. Sobha Agung Irja A7
18 { PT. Tunas Digui Indah Irja A6
19 1 PT. Tunas Jayalrja Irja A7
20 | PT. Usaha Nasional Ina A6
21 | PT. Virgena Putra Perkasa Ina A7

Berdasarkan data yang ada dapat di ketahut bahwa perusahaan kontruiksi yang
ada di Irian Jays yang mempunyai kualifikas: yang same, dapat dikatakan
merupakan suatu tamangan bagi PT. Hutama Karya untuk bersaing dengan
perusabasn lain, sehingga memmtut perpsahann untuk selaly memperhatikan
segala hal.

b). Aspek Kelnatan Rersaing
Saat imi perusshaan komstrukst sudah semakin banyak khususnya yang
mempunysi kualifikas: yang sama Mereka memproduks: jasa dengsn kuslitss

dan omutu vang baik. Hal ini akan mengancam perusahiaan jika tidak diimbangi
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dengan usaha untuk bersaing yang batk. Adapun usaha-usaha yang dilakukan
oleh PT. Hutama Karya adalah dengan menyiapkan seturoh prosedur
perancangan yang ada terutama dalam analisis harga dan bangunan yang lebih
teliti. Dengan begitu maka apa yang menjadi sasaran perusahaan akan tercapai,

sehingea hal tersebut memberi kekuatan bagi perusahaan untuk bersaing.

6). Sektor Pemasok

Setiap peruszhaan sangat tergantung pada sumber-sumber dari sumber daya-
sumber dayanya untuk memenuhi kebutuhan bahan baku, bahan pembantu,
peralaton tenaga kerja, vang dignnakan untuk berproduksi. Demikian halnya
dengan PT. Hutama karya yang bergerak di bidang konstruksi juga membutubkan
sumber-sumber tersebut.

Pada umunmya perusahasn tidak askan memenuhi sendiri  semwua
kebutuhannya, dengan alasan karepa kesulitan dalam memenuhi sendiri, efesiensi,
dan seterusnya. Untuk itu, dalam rangka memenuhi kebulnhan maka perusahaan
membutubkan pemasok. Lebih jauh dapat di jelaskan sebagai bertkut
a}. Aspek Perolehan Tenaga Kerja

Menurut penmlis tenaga kerja merupakan pemasok bagi perusahaan, karena

dengan adanya tenaga Kerja, perusahaan dapat beroperasi dan hal ini
merupakan sumber daya bagt perusahasn. Dalam memperoleh tepaga kerja
khususnya pada proyek-proyek yang ada, perusahaan merckmul kaivawan
tenaga kerja dari wilaysh setempat kKhususnya untuk karvawan harian / bursh,
Dengan demikian perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam wmemperoleh

tenaga keria khususnya karyawan harian.
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Pemasok bahan bangunan yng dibutubkan oleh jenis perusshasn jasa

kontruksi pada umunya adalab toko bangunan namwn demikian tidak jarang

iuga perusahaan kayu, perusahaan peralatan berat, perusahaan jasa ekspedisi

menjadi pemasok / suplier bagi perusahaan Berikat ini merupaken dafiar

suplier terseleksi PT. Hutama karya cabang X1 Irian Jaya dan Maluku

Tabel V. 21
Daftar Suplier Terseleksi
PT. Hutama Karya Cabang XII Irian Jaya dan Maluka
Tahun 1995-1998
Wao Deftar Suplier Eonntak Person/ Tanggal Selebest
Agen Alamat Terakhir Berkutnya
1 CV. Fajar Baru Irwean Sjital I Percetaken No. | 20 Maret 58 20 Maret 56
14 IPR
2 C¥. Jaya Bersaudara [ Ignahus Liemesak Jin. Rajawati Selatan | 20 Maret 98 20 Maret 9%
No. 9 JKT
3 C.¥. Iz Sakt Jebs o B Percetakan No. | 23 Maret 02 22 Miaret O3
34 JPR
4 C V. Toko Kawat Cuirgwan Jin A YaniNo 5% | 25 Maret 93 25 Maret 99
JPR
3 P.T. Kariitka Cipta Herman Sumnenap Jin, Kol Jayapura 25 Maret 78 23 Maret 47
Persads
& P.T. Awarta Karva Ir. Boedi Sverjantoro | Jio Veteran Mo, 113 | 35 Maret 98 15 Maret 99
Bekasl
7 C.V. tham Alifa Ir. Hj Hadrawah Jin. Buon 19 Maret 53 19 Maret 99
Cendrawasih [E o 1
JFR
] CW. Tuvicy Machrur Jin Abeale Sentami | 27 Maret 98 27 Maret 59
JPR
g P.T. Pesrdinplus Jays | Saro Edy Jit. Pantai Kelaps Z7 Maret 9% 17 Maret 3%
Ne. 21 JPR
18 TV, Tkt Buann Wiberd o Percetokem Yoo} 27 Maret $3 27 Maret 85
Wistmsanutra 7 IPR
it B.T. United Tracrors Asep Abdul Mupid Jio. Tasangkapura 28 Maret 98 23 Maret 98
Re73 JPR
¥4 P.T. Wira Sembada Anwaradm Jo. Kemia Rtd RW | 3 Apnl U8 IApnl g
IV Sentans JPR
13 Toke Mkt Jays Bebugas Mo Kpedle Serters |5 Aprt 8 5 Aprat 82
JPR
14 CV. Muli Perkase Bursidi B, ln. Reya Abepura 7 Apnt 68 27 Apnt &9
HNo, 8 IPR
15 P.7. Tralande Utama { Subagio Gunasir Jn. Raya Abepura 28 Mei 93 18 Mei 99
Km 5 IPR
16 Fa. Cypta Jaya Agus Sabim Jitn Percetakan No. 18 Jurx 53 13 Jorm 89
94 JPR
V7 P.T. Farke Drute Kasim Hr. Pengeran Jaye | 20 Junt 98 20 Jued 8%
Agung Kapta Bloc C 45
JXT
18 | £V Suryadharmia  § Muchsen Fjung Pandang 25 Juni 58 28 Jund 98
19 3 PT. As=aba - Jakarta 5 Juli 98 |5 99
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Mengenai kesetiaan pemasok terhadap perusahaan dapat diketabui dari akhir
tanggal seleksi, dimana pada saat itu diadakan penilaian dalam hal ketepatan
pemasok memenuhi pesanan perusahaan baik itu dari segi wakin dan muw
barang Setelah 1 tahun, maka diadakan seleksi kembali untuk menilai para
personal/suplier yang masth setia pada perusahasn berdasarkan tabel V.21
dapat dikatakan bahwa pemasok / suplier merupakan pemasok / suplier yang
berkualitas dilihat dari masih dipercayanya pernszhaan-perusahasn tersebut
dalam mememuihi kebuluhan perusahaan selama 4 tahun

, Penilaion terhadop masing-mnasing sektor datam foktor eksternat

1) Sekfor Ekonomi

Tabel berilmt merupakean penilaian terhadap aspek-aspek dari sektor

ekonomi.
Tabel V.22
Tkhtisar peniiaian Terhadap Sektor Fkonomi
Tahun 1995-1998

Aspek Bobot Nilai Nitai Tertimbang
(1) {2) ) Bobot x Nilai

()% (3)=(4)
a Harga Material 0.25 4 1,00
b. Tenaga Terdidik 0.25 3 1,25
¢. Lembaga Keuangan 0,10 3 0,30
d. Sarana Fistk 0,40 4 1,60
Jumlab 1,08 4,15

Dari tabel tersebut diketahur bahwa jumiah milai tertimbang dari sektor
ekonomi adalah 4,15, Imt berari bahwa sekior ckomomit memberikan
peluang bagr perusahaan atau dengan kata tain merupakan sektor yang yang

membert peluang
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2} Sekior Telmologi

Tabel berikut ini metupakan penilaian terhadap aspek-aspek dari sektor

teknologi.
Tabel V.23
Ikhtizar Penilaian Terhadap Sektor Teknologi
tahun 1995-1998
Aspsk Bobot Nilat Nilai Tertimbang
{1) {2) {(3) Bobot x Nilai
23x(3}=(4)
a. Tcknologi Konstruksi 0,75 5 3,75
b.Teknologi Administrasi 0,25 4 1,00
Jumiah 1,00 4,73

Dari hasil penilaian tersebut diatas, jumlah nilai fertimbang dari sekior
teknologt adalah 4,75. Jumiah nitai tertumbang 4,75 diatas merupakan sektor
peluang bagi perusahaan.

3} Sektor Pemeriatah

Tabel berikut merupakan penilajan terhadap aspek-aspek dari sektor

pemertatah,
Tabel V. 24,
Tihtisar Penilaian Terhadap Sekfor Pemerintah
Tahun 1995-1998.
Aspek Bobot Nilai Nila: Tertimbang

(1) {2) (3) Bobot x Nilai

A x(3)={1)
a Kebijakan Pembangunan 0,40 3 1,20
b. Peraturan Usaha 0,40 3 1,20
¢. Pajak 0,20 3 0,60
Jumiah 1,00 2,00

Jumiah nilai tertimbang darisckor pemeriniazh adalah 3,90 jumiah tersebut
dapat diarfikan opetral. Dengan demikian sekfor pemeriniah merupakan

sekior netral bagi perusshaan.
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4). Sektor Pasar Perusahaan
Tabel berilart merupakan penilaian terhadap aspek-aspek dari sektor pasar
peruszhaan
Tabel V.25.

Ikhtisar Penilaian Terhadap Sektor Pasar Perusahaan
Tzhin 1995-1998

Aspek Bobot Nilat Nilai Tertimbang
H {2) (3} Bobot x Nilai
2)x(3)=(4)
a. Pasar pemerintah 0.80 4 320
b. Pasar swasta 0,20 4 0,80
Jumlah 1,00 4,00

Jumlah nila: terfimbang dart sektor pemerintah adalah 4,00. Dengan demikian
sektor pasar pemerintah merupakan sektor peluang bagi perusahaan.
3} Sektor Pesaing

Tabel berikut merpakan hasil penilaian ferhadap aspek-aspek dari sektor

pesaing.
Tabel V.26.
Tkhtisar Pentlatan Terhadap Sektor Pesaing
Tahun 1995-1998.
Aspek Bobot | Nilai Nilat Tertimbang
(I Bebot x Nilai
@) x(3) =)
a Jumlah psrusshazn pesaing 0,49 2 0,80
b. Kekuatan bersaing 0,60 2 1,20
Jumlah 1,00 2,00

Dari tabel tersebut di ketalnn bahwa jumlah mlai tertimbang dari sekter
pesaing adalali 2.00. Ini beramfi sekfor pesaing merupakan ancaman bagi

perusahasn.
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6) Sekior Pemasok

Tabel berikut merupakan hasit penilaian terbadap aspek-aspek dari sektor

pemasok.
Tabel V.27
Tkhtisar Penilaian Terhadap Sekior Pemasok
Talun 1995-1998
Aspek Bobot Nilat Nilai Tertimbang
(1 (2) ) Bobot x Nilai
(2 x(3)=(4)
a Perolehan tenaga kerja 0,50 3 1,50
b. Jumizh pemasok 0,50 3 1,59
Jumiah 1,00 3,00

Dari tabel diketahui balwa jumlah nilai tertimbang dari sektor pemasok adalah
3,00, int berarti sektor pemasok merupakan sektor yang netral bag: perusahaan,
& Menvusun Profii Ancwnan dan Peluang Lingkungan daau ETOP
{Evironmental Threat and Opportuniiy Prafile).
ETOP mesupakan profil yang dipergunakan untuk mendiagnosis pernyataan
masyarakat dan peluang yang diberikan lingkungan kepada perusahaan. Dengan
ETOP maka dapat diketahut sekior vang merupakan ancaman atau peluang bagi
perusahaan.
Berikuf merupakan ikhtisar ETOP dars PT. Hutama Karya dari tahun 1995-1998
Tabei V.28.

Ihtisar ProfilAncaman dan Peluang Perusahazsn
Tahun 1995-1998

Aspek Bobot Nilai Nilai Tertimbang

{1) Bobot x Wilai

@)x(3)=(4)
a. Ekonomi 0,10 4,15 0,42
b. Teknologi 0,20 4,75 0,95
¢. Pemerintah 0,05 3.00 0,13
d. Pasar perusahaan 0,35 4,00 0,40
5. Pesaing 0,20 2,00 5,40
6. Pemasok 0,10 3.00 0,30
Jumiah 1,00 2,62
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Berdasarkan tabel di atas, diketahut balnwa jumiah (total) dari faktor internal int
adalah 2,62, yang berarti berada dalam range neiral. Maka dapat dikatakan bahwa
fakior eksternal bagi perusahaan Sekior yang merupakan peluang bagi perusazhaan
adaiah sektor ekonomi, sektor pasar perusahaan Sekior yang netral bagi
peruszhasn adalah sekior pemerinizh sektor pesaing, dan sekior pemasok,

sedangkan seklor yang merupakan ancaman bagi perusahaan adalah sektor

pesaing.

B. Analisis Data Unink Indentifikasi Straiegl Perusabaan
Indentifikast strategi dilakukan dengan maksud uatuk mengetahui strategi
yang dilsksanakan oleh perusabasn selama 4 tahun {tahun 1995 sempai dengen tahun
1988). Untuk mengetshui strategi yang dilaksanakan oleh perusshasn, langkah-
langkah yvang dilaksmakan adalah sebagai berkut
1. Medakukan analisis data yang ielah diperolek selmna penelitian di
peruscheon dengan uraion sebagai berikut ;
a Analisis unfulc mengetahui apakah perusahaan menambah jasa baru dan mencari
daerah baru.

Data pada tabel V.2 dapat digunakan unfuk mengetalui apakah perusahaan
mepambah jasa baru dan mencari dasrab baru. Pada tabel V.2 tersebut dapat
dilihat bahwa :

1) Bidang usaha PT. Hutama Karva selama 4 tahun adalah usaha jase kontruksi
bidang sipil uwmim, seperti pembangunan gedung/tempat tinggal, pembuatan

jalan/peningkstan jalan dan jembatan, pengairan, pembuatan bendung dan
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bendungan Selama periode tersebut perusahaan tetap bergerak dalam
bidang usaha yang sama

2} Daerah usaha dari PT. Hutama Karya cabang X Irian Jaya dan Malukn
adalah pada propinsi daerah Tingkat I Irian Jaya dan daerah tingkat 1
Maluku Khusus untok propinsi Irian Jaya daerzh pelaksanaan proyek di
kembangkan ke berbagai daerah di propinsi Irian Jaya antara lain :
- Unit Pelaksanaan Meranke
- Unit Pelaksanaan Manokwari
- Unit Pelaksanaan Biak
- Unit Pelaksanaan Tanah Merah
- Unit Pelaksanaan Serui.
Dan setiap unit pelaksana, proyek yang dilaksanakan berdasarkan instruksi
dari cabang. Schingga segala sesuatu yang berhubungan dengan proyek, unit
pelaksana harus bertindak berdasarkan instruksi dari cabang, sedangkan
daerah nsaha tetap dikembangkan oleh perusahaan wntuk perluasan ussha
Dari kedua data yang ada dapat dikatakan bahiwa selama talun 1995 sampat
dengan talmn 1998 perusahaan tidak menambah jasa baru dan perusshaan
berusaha mencari daerah baru untuk perfuasan usaha

b. Analisis uptuk mengetalmi apakah perusahasn melakukan pengambilaliban
perusahaan lain
Data berikut mesunjukan babwa perusshaan tidak melakukan pengambilan

perusahaan lain
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Tabel W¥.29.
Kebijakan Perugahaan dalam hal Toas Perusahaan
PT. Hutama karya
Tatun 1995-1998
Kebijakan Perusahaan Tahum

1995 | 1996 1997 | 1998
1. Bergabung dengan perusahaan lain [ tidak | tidak tidak | tidak
2. Pembelian sebagian besar saham tidak | tidak tidak | tidak

perusahaan lain
3. Pembelian perusahaan lawg tidak | tidak tidak | tidak

Berdasarken data yang ada terlihat bahwa selama empat tahun, perusahaan
tidak beriaku pengambiinlihan perusabaan lain
c. Analisis Untuk Mengetahui Apakah Perusahaan melindungi Pangsa Pasarnyva
Data yang diperoleh tentang perlindungen terhadap peangsa passr yeng
dilakukan oleh perusahasn adalah perusahaan selatu menjaga mutu pekerjasn,
ketepatan wakty dalam menvelesaikan proyek, menjagn bahan bangunan vang
digunakan agar sesuai dengan keinginan perusahaan. Hatl ini dapat dilihat juga
pada isi dari kebijakan mutun yang dimiliki PT. Hutama Karva seperti vang
telah dibahas pada analisis kekuatan, kelemahan pada aspek kualitas jasa yane
dikerjakan oleh perusabnsn,
Dari data yang ada menunjukan bahwa -
1} Perusghaan selals menjaga muty di:_nana muty merupakan  suaty
komitmen bagi perusahasu untuk menjaga hubungan dengan pelangean.
2) Perussham melindunet panesa passrnyva dengan menjaga ketepatan waktu
datam mengerjakan pekerjaan yang telah dipercayakan oleh pelanggan.
Dengan demulkian dapat dikatakan babwa perusshasn melindungi pengsa

pasamya.
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d  Analisis waink mengetabui apakah peruszhaan berusaha meningkatkan
efisiensinya.

Seperti yang telah dibahas pada aspek efesiensi produk pada sekior
produksi (hat 71}, efisienst perusahaan dapat divkur dengan berbagai cara
dalam analisis ini cara yang digunakan adalah memboandingkan antara laba
sebelum pajak yang diperoleh perusahaan dengan total biaya yang dikeluarkan
umuk memperoleh laba tersebut.

Data dan hasil perhitungan pada tabel V.5 dan tabel V.6 dapat digunakan untuk
mengetahui apakah perusahasn meningkatkan efisiensinya

Dengan melihat tabel V.5 dan tabel V.6 terlihat bahwa ada kenaikan
persentase dalam empat tohup Secara umum dapat diketakon babwa ferjadi
kenaikan laba usaha yang lebih besar dari pada kenatkan biaya yang
dikelnarkan oleh perusahasn Dengan demikian dapat dikatakan babwa
perusahaan mampu meningkatkan efisiennya

e. Analisis untuk mengetalmi apakah perusahaan mengurangt atan menghentikan
jasa lamanya

Ustuk mengetabni apakah perusahaan mengurangi atan menghentikan jasa
lamanya dapat dilihat dari perkembangan kualifikasi perusahaan pada tabel
V.7 dan perkembangan provek vang dikerjakan oleh peruszhaan.
berikut merupakan perkembangan nilai pekerjaan vang telah dikerjakan

perusahaan
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Tabel V.30
Perkembangan nilai pekeriaan vang telah
dikerjakan oleh perusahaan
tahun 1995-1998
Talun Nilar kontrak pekerjaan Kenatkan dart tahm
sebelumnya
Nilai Kecil Nilai besar
1993 2.268. 455.000 | 8.759.623.000
5.174.644.000
1.3146.500.000
1996 834.899.000 2432240000 1 6.327.383.000
1.597.341.000
1997 1.227.900.000 {4.294.707.000 | 1.862.467.000
1.013.557.660
2.053.250.000
1998 8.765. 785000 | 22.465.077.000 | 18170.370.000
5.965.304.000

1.624.177.000

1.730.034.000

2.261.515.000

2.118.262.000

Drari data yang ada pada tabel V.7 dan V.30 diatas dapat disimputkan bahwa

1) Nilai kontrak pekerjaan yang dikerjakan oleh perusahaan dari tahua 1995

sampat dengan tahun 1998 mengalamt pemungkatan Hal wnr dapat dilihat

dari kenatkan tahun sebelumnya pada tabun 1995 - 1996 kenatkan sebesar

6.327.383.00, tahun 1996-1997 kenatkannya mencapat 1.862.467.000 dan

pada tahun 1997 - 1998 kenatkannya mencapai 18.170.370.000. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa selama tahua 1995 sampai dengan tahun

1998 perugahaan berusaha wotuk meningkatkan usahanya,

2} Perkembangan kualifikast perusahaan separti yvang ada pada tabal V.7

mennnivkan adanya peningkatan kualifikasi perugahaan selama empat tahun.

Ferkembangan kualifikast muda: mengalamt peningkatan pada tahun 1595,
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Dengan kata lain, hal tersebut dapat diartikan babwa perusshasn selaly

berusaha mentngkatkan kemampuannya

f Analisis uniuk mengetahui apakah perusahaan mengurang: pangsa pasarnya.

Seperii yang telah dibahas pada analisis unink mengetahui apakah perusahaan

melindongi pangsa pasarnya, tidak jauh berbeda holnya watuk menganalisis

point int.

Pangsa pasar perusahasn adalah pemeriniah daerah dan juga swasta Dari

sebagian besar proyek yang dikerjakan oleh perusahaan lebikh banyak

perusghasn mendapat kopirak dari pemerintzh daersh schingga ada

kecendrungan dari perusahaan unhuk selalu memenangkan tender batk dari

pihak pemerintah manpun dari pthak swasta Dengan demikian perusahaan

tetap pada pangsa pasarnya, tanpa mepambah afay mengurangi pangsa pasar

yang ada.

2 Penenstuan Strategi Perusahaan

Unfuk penentuan strategi perusahaan dari hasi! indentitas strategi yang telah

dibahas (dari point a-f} dimasuldtan dalan ilhtisar (fabel) di bawabh ini :

Tabsl V.31
Indentifikasi strategi Perusabaan

Kegiatan ekspanst Stabditas Penciutan Kombinast
a.  Menambah jasa baru Tidak - - -
b. Mencan daersh baru Ya - - -
¢. Pengambilalihan Tidak - - -
4. Memperiahankan dengan - ya - -

cara meningkatkan mum
e. Memperiahankan dengan - ya - -

cars mehndungt  pangsa {

pasar i P
£ Mempertahankan dengan . ya [ - -

gara menmekatkan efisienst ! i
7. Menghentiken jasa lama - - | Tidak - B




112

Mengurang Pangsa Pasar

Tidak

e

Menpuranyi jasa’
Kebangkrutan

| Tidak

Menaikan kapasitas dan
mengingkatkan efisiensi

Menambah jasa baru
sementiara mengurang jasa
lamia

Meningkatkan mutu dan
mepambah {353 baru

Mencarn konsumen baru
sementara memutaskan
konsumen lama

Melindung pangsa pasar dan
mencari dacrah baru

Ya

Mengurangi pangsa pasar
dan memingkatkan efistenst
_ produk

Tidak

Strategt perusahaan antara tahun 1995-1998 ditentukan atas dasar indentifikasi

strafegi perusahaan yang disusun berdasarkan tabel V.31 diatas, dengan

ketentuan strategs yamg dipilih adalab strategi yang berdasarkan tabel diatas

mendapat jawaban YA terbanyak Hasil dari indentifikasi strategi adalah

sebagar berkut :

- Strategi ekpansi, jumlah pernyataan kegiatan 3, dan jawaban tidak sebanyak

2 dan jawaban Ya sebanyak 1.

- Strategi stabilitas, jumlah pernyataan kegiatan 3, dan semua jawabamnya

adalah YA

- Strategi penciutan, jumiah pernyataap kegiafan 3.dan semua jawabanya

adalah tidak,

- Strategs kombinasi, jumiah pernyaftaan kegiatan 6, dan mendapat jawaban

YA sebanyak 3 dan jawaban tidak sebanyak 3
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Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwwa strategi yang dipergunakan oleh
perusahaan selama empat tahun (1995-1998) adalah strategi stabilitas, dengan
arah peningkatan efesiensi perusahaan, dengan beruszha untuk selaln

meningkatkan mutu dan mencari daerah baru.

C. Menguji Apakah Strategi Yang Telah Dilaksanakan Mendukung Tercapainya
Tujean Perusshanan.
Anatisis berilart int merupakan analists terakhir dari pada bab ini. langkah-

langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut -
1. Menghitmg trend taba nsaha perusahaan

Laba atan selisih lebih antara pendapatan dengan seluruh biaya yang dikeluarkan

perusahaan diketatni berdasarkan laporan keunangan perusahasan.

a) Menghitung rentabilitas perusahaan.

- Menghitung profit margin dengan rumus.

Net Operating Income

Profit Margin = x [00%
Net Sales

Profit Margin

1.257.915.322

1995 = x 10600
6$.424.408.402

it

19.58%

1.486.478.977

1996 = % 100%
6.591.082 818.

= 22,55%



1.204.957.581

1997 = x 100%
6.352.282.228
= 1897 %
1.587.660.665
1998 = x 1605
6.765.961.542
= 2346%

- Menghitung Operating Assets Tormover dengan rumus

Net Sales
Operating Assets Turnover = x Tkah
{Operating Assets
Operating Assets Turnover
6.425.408.402
1995 = x L kali
7.251.947.234
= 0,89 kali
6.591.082.818
1998 = x I kali
8.179.235.163
= 0,80 kali

6.352.282.228
1997 = x 1 kal
7.653.343.578

= 0,83 kali

6.765.961.542
1998 = x 1 kali
B.170.288.644

= 0, 82 kali
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- Menghihmng rentabilitas perusahaan dengan rusms

Eaming Power = Profit Margin x Operating Asget Turnover.

1995 = 19,58%x 0,89
= 1742%

199¢ = 22,55% x 0,80
= 18,04%

1997 = 18,97% x 0,83
= 15,75%

1998 = 23,46% x 0,82
= 19,24%

Setelah rentabilitas dihitung dapat dican trendnya dengan menggunakan rumus
least square Y=a+bx

Berikut merupakan perhitungan trend laba perusahaan PT. Hutama Karya dari

tahan 1995-1998
Tabel V.32
Perhitingan Trend Laba PT. Hutama Karya
Tahun 1995- 1998
Tahun Rentabilitas X X XY
Ekonomi {Y)

{ 1995 17.42% -3 2 -52.,26
1996 13,04% -1 1 -20,180
1997 15,75% 1 1 15,75
1998 19,24% 3 9 57,72

Jumlah 70.45% 0 20 1,11
Y=at+bzx
Y



70,45

= 17,61

= 0,056
Y = atbx

Y

i

17,61 + 0,056X

Nitlag trend dart tahun 1995-1998

1995 =Y = 17,61 +0,056(-3)

= 1744%

1996 = Y = 1761+0056(-1)

= 17,55%

i

1967 =Y 17,61 + 0,056 (1)

= 1767

1995 = Y = 17,61+ 0,056(3)

= 17.78%
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Dari perhitungan mlal trend laba peruszhazn tahun 1995-1998 terlihat bahwa
trend PT. Hutama Karya positil dengan begitu performance PT. Hutama Kaiva

baik atan strateg: vang dijalankan selama tahun 1995-1998 sudah efektit
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdagarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Kekuatan dan Kelemahan
Sekior yang merupakan kekuatan bagi perusahaan adalah sekior : sekior produksi :
4,60, sckior personalia 4,50; dan sektor R & D : 4,80, Sedangkan sektor netral
bagi perusazhaan adalah sekior pemasaran : 3,95, dan sektor kewangan : 2,60.
Dengan demikian SAP Perusahaan berada pada range nefral dengan nilai
tertimbang 3,04.

2. Peluang dan Ancaman.
Sekior yang merupakan peluang bagi perusahaasn adalah sektor ehonomi @ 4,15;
gektor teknologi : 4,75; sekior pasar perusahaan : 4,00. Sekior yang netral bagi
perusahaan adalab sekior pemerintah @ 3,00; Sekior pemasok : 3,00. Sedangkan
sekior yang merupakan ancaman bagi perusahaan adalah sekior pesaing : 2,00.
Berdasarkan ETOP dapat diketabui bahwa faktor cksternal merupakan faktor
nelral yang tidak memberikan petuang atau ancaman bagi perusahaan.

3. Dari hasil analisis dan pembahasan dapat diketabui babwa strategi yang
diterapkan oleh perusahaan adalah strategi stabilitas dengan arah peningkatan
mmin dan efisiensi peruvahaan dengan berusaha untuk mencari daerah barn. Hal

tersebut dibuktikan dalam analisis identifikasi strategi perusahasn yang hasilnya

118
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memmjukkan bahwa sirategi stabilitas mendapat jawaban Ya terbesar yaitn 3

Jawaban Ya dari 3 pernyatasn kegiatan

4. Nilai trend laba usaha perusahaan yang dijadikan alat untuk mengukur efektivitas

gtrategi perusahasn menunjukan hasil trend yang positif dengan persamasn
trendnya -

Y=1761+0,056X

Dengan demikian dapat dikatzkan bahwa sirategi yang diterapkan mendukung

tercapainya tujuan perusahaan

B. Saran

Dengan melihiat hasi! apalisis penelitian yang ferangkum dalam kesimpuisn

diatas, saran yang dapat disampaikan adalah sebagai bertkut :
1. Untuk meningkatken kemampuan dspat dilakukan beberapa cara :

a

Meningkatkan kemampuan perusahaan dengan cara memanfaatkan kekuatan
vang dimiliki perusahasn dan mengantisipast gejala-getala  kelemahan

perusahaan.

. Memanfaatkan peluang lingkuogan dan wmengantisipast serta berusaha

mengurang: dampak ancaman.

Sedangkan saran yang berupa tindakan nyata adalah perusahaan tidak hanya
menjatia kerjasama dengan pemasck vang sudah ada Untuk kepentingan
ketetapan nwiy behan bangunan yang dipesannya dan waktu pengiriman barsng
yang dibutuhkan saja Lebih jauh, perusahaan juga memasukan kepufusan
memperoleh bahan bangiman yang dibutuhkan dengan pertimbangan harga yang
Iebih murah. Saran i didasarkan pada usaha uniuk mengantisipasi kenatkan
harga bahan-bahan bangunan yang tampaknya akan tetap beriangsung terus.
Berhubwngan dengan ancaman perusahasn pada sektor pesamng, dibarapkan
perusahazn tetap memperhatikan mumtu dan kualhitas danm produk dengan

mreaciptakan penemuan baru atay metode tertentr datam bidang teknotogt
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konstruksi, dan teptunva dengan terus meningkatkan kemampuan tehniknya,
disamping meningkatkan keframpilan sumber daya manusia (SDM) agar
pesaing vang merupakan ancaman bagi perusahaan dapat diatasi.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Keadaan Interns] Perusahaan
1. Sejarah Umum Perusahaan

a

s

P ®

= S

Kapan perusahaan didirikan ? Siapa pendirinya? Dimana perusahaan
didinkan?

Bagaimana ijin resmi pendirian perusahaan ?

Akta notaris siapa dan nomer berapa ?

Tahun berapa perusahaan mulai beroperasi ?

Apa dasar pemilithan lokast perusahaan ?

Dimens wilaysh kerja perusshaan ?

Apa bentuk perusahaan 7

Apa ysaha vtama perusahaan ?

2. Pemasaran

&

e o

P o®

Siapa yang menjadi konsumen perusahaan ?

Bagaimana perusahaan mencari konsumen ?

Bagaimana peneniuan harga jual atas jasanya ?

Apakah perusahaan melakukan promosi ?

Berapa tenaga pemasaran ?

Apa pendapat konsumen terhadap produk/jasa yang telah selesai
dikerjakan oleh perusahaaa ?

Berapa besar penjualan pada tahun 1995-1998 ?

Berapa besar biaya pemasaran sefiap bulannya 7

Apakah sarana yang digunskan dalam penjualan jasa perusahaan ?

3. Operast Perusahaan

a
b.

€.

Jenis jasa apa yang paling sering dikerjakan perusahaan ?

Bagaimana operasi {(produksi) dilaksanakan?

Apa peralatan yang dipakai dalam operasi {proses produksi) perusahaan ?
Berapa fenaga kerja vang melaksanakan operasi (produksi} perusahaan ?
Bagatmana kemampuan tenaga operasi {produksi} perusahaan ?
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-2
h.

Berapa besar biaya tenaga kerja operasi (produksi} yang dikelvarkan
perusahaan 7

Bagaimana perusahaan memperoleh bahan bangunan ?

Berapa besar biaya bahan bangunan yang dikeluarkan ?

4. Struktur Organisasi

a
b.

Bagaimanapun struktur organisasi perusahaan 7
Berapa bagian yang ada dalam strultur organisasi perusahasn dan apa
tugas dan wewenang masing-masing bagian ?

5. Personsalia

a
b.

C.

Berapa jumliah karyawan dan jumlah golongan dart karyawan perusahaan 7
Bagaimana perusahaan memberikan gan atau upah untuk karyawan atan
tenaga kerjanya ?

Apa gaja astlitas atan tunjangan yang diberikan kepada karyawan?

d. Bagaimana cara memperoleh karyawan?

6. Penelitian dan Pengembangan {R & D) - Risset and Development)

8.

b.

Bagaimana perkembangan perencanaan perusahaan 7

Apakah perusahaan melakukan penelitian terhadap usaha lain, selain uszhs
yang sekarang ditekuninya ?

7. Keuangan Perusazhaan

a

Berapa besar likuidasi‘kemampuan perusahaan memenuhi hutang
{ancarnya ?

Berapa besar solvabilitavkemampuan perusahaan memenuhi butang
Jangka pagjangnya ?

Berapa besar rentabilitas’kemampulabasn perusahaan ?



B. Keadaan Eksternal Perusahaan

i

Ekonomi

a Bagaimana perkembangan material dart tshun-ketahun di wilayah Propinsi
Inan Jaya ?

b. Bagaimana perkembangan jumiah tenaga terdidik yang berkaitan dengan
bidang pembangunan fisik ?

¢. Bagaimana perkembangan jumiah lembaga keuangan berbanding dengan
jumlah kredit yang dapat diterima perusahaan dari tahua ke tabun ?

d Bagaimana perkembangan jumish lembaga keuangan berbanding dengan
jumlah lembaga keuangan yang memberikan bantuan administrasi pada
perusshaan?

¢. Bagaimana perkembangan sarana fisik ?

Teknologi

a. Bagaimana perbandingan antara perkembangan peralatan konstruksi
dengan peralatan konstruksi yang dimiliks oleh perusahaan ?

b. Bagaimana perbandingan antara administrasi dengan peralatan
administrasi dengan peralatan administrasi yang dimiliki perusahaan ?

Politik/Peralaten pemerimzah

a Bagaimana perkembangan peraturan perijinan pemeirntah usaha dibidang
konstrukst ? _

b. Bagaimana perkembangan pembangunan di wilayah propiusi Irian jaya ?

¢. Bagaimana kebijaksanaan pembayaran besamya pajak penghasitan 7

Pasar

a. Bagaimana perkembangan pasar pemeriatah ?
b. Bagaimana perkembangan pasar swasta ?

Pesaing
a2 Bagaimana perkembangan jumiah perusahaan yang memiliki kualifikasi
vang sama dt wilayzh propinsi Irtan Jaya ?



b. Bagaimana perkembangan jumlah proyek yang dapat dilaksanakan
beberapa perusahasn konstruksi di wilayah propinsi irian Java berbanding
dengan jumlah perusahaan yang setara dengannya di wilayah propinst Irisn
Iaya?

6. Pemasok
a. Kesehafan pemasok perusahaan 7
b. Berapa perkembangan jumlah pemasok antara tahun 1995 - 1998
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PT HUTAMA KARYA (Parsero)
CABANG XH IRIAN JAYA & MALUKYU

RUGVLABA
PER 31 DESEMBER 1995
{Dalam Rupish}
URAIAN S/D DESEMBER 1995
PENDAPATAN USAHA
- PENDAPATAN KARYA INDUK 5.575.254.202
- PENDAPATAN KARYA TAMBAHAN 850.154.200
- PENDAPATAN INTERN
- PENDAPATAN INTERN
- PENDAPATAN BEDA KURS
TUMLAH PENDAPATAN 6425408402
BIAYAKARYA
- BIAYA BAHAN 925.487.520
- BIAYA UPAH 758.458.206
- BIAYA PERALATAN 452.152 052
- BIAYA SUB KONTRAKTOR $25.875.025
- BIAYA UMUM LAPANGAN 785.025.125
- BIAYA BUNGA OPERASIONAL 112.548.750
- BIAYA DANA LAINNYA 15.025.428
- BIAYA PENYUSUTAN 138.785.204
- BIAYA KERJASAMA INTERN
JUMLAH BIAYA KARYA 3.813.357.309
LABA (RUGI) KOTOR 2.612.051.093
BIAYA USAHA
- BIAYA PEGAWAI 487.596.302
- BIAYA UMUM 200.125.005
- BIAYA PEMASARAN 75.128.540
~ BIAYA PENGEMBANGAN 5.D.M.
- BIAYA BUNGA DAN BIAYA DANA 478.025.890
- BIAYA PENYUSUTAN 24.012.587
JUMLAH BIAYA USAHA 1.264.888.324
LABA (RUGI) USAHA 1.347.162.769
PENDAPATAN /BIAYA DILUAR USAHA
- PENDAPATAN LAIN-LAIN
-BIAYA LAIN-LAIN

JUMLAH PENDAPATAN / BIAYA DILUAR USAHA
LABA BERSTH SERELUM TAKSIRAN PPN
TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN

LABA SETELAH PAJAK

1.347.162.769

89.247.447

1.257.9158.322




PT HUTAMA KARYA (Persero)
CABANG XH IRIAN JAYA & MALUKU

RUGUVLABA
PER 31 DESEMBER 1996
{Dalam Rupiah)

URAIAN S/D DESEMBER 1996
PENDAPATAN USAHA
- PENDAPATAN KARYA INDUK 6.352.024.525
- PENDAPATAN KARYA TAMBAHAN 239.058.293
- PENDAPATAN INTERN
- PENDAPATAN INTERN
- PENDAPATAN BEDA KURS
JUMLAH PENDAPATAN 6.591.082.818
BIAYA KARYA
- BIAYA BAHAN 1.024.587.512
- BIAYA UPAH 68.452.125
- BIAYA PERALATAN 358.782.125
- BIAYA SUB KONTRAKTOR 645.248.925
- BIAYA UMUM LAPANGAN 858.458.750
- BIAYA BUNGA OPERASIONAL 120,125.486
- BIAYA DANA LAINNYA 12.587.502
- BIAYA PENYUSUTAN 141.254.850
- BIAYA KERJASAMA INTERN
JUMLAH BIAYAKARYA 3.846.497.274
LABA (RUGI) KOTOR 2.744.585.544
BIAYA USAHA
- BIAYA PEGAWAI 545.250.125
- BIAYA UMUM 212.548.750
- BIAYA PEMASARAN 62.548.785
- BIAYA PENGEMBANGAN S.D.M.
- BIAYA BUNGA DAN BIAYA DANA 275.425.012
- BIAYA PENYUSUTAN 26.458.750
JUMLAH BIAYA USAHA 1.122.231.422
LABA (RUGI) USAHA 1.622.354.122

PENDAPATAN / BIAY A DILUAR USAHA

- PENDAPATAN LAIN-LAIN

- BIAYA LAIN-LAIN

JUMLAH PENDAPATAN / BIAYA DILUAR USAHA
LABA BERSTH SEBELUM TAKSIRAN PPN
TAKSIRAN PAJAK. PENGHASILAN
LABA SETELAH PAJAK

34.298.765
34.298.766

1.656.652.887

170.173.910

1.486.478.977




PY HUTAMA KARYA (Persero)
CABANG Xi IRIAN JAYA & MALUKU

RUGILABA
PER 31 DESEMBER 1997
{Dalam Rupiah)
URAIAN S/D DESEMBER 1997
PENDAPATAN USAHA
- PENDAPATAN KARYA INDUK 5.758.500.855
- PENDAPATAN KEARYA TAMBAHAN 593.781.373
- PENDAPATAN INTERN
- PENDAPATAN INTERN
- PENDAPATAN BEDA KURS
TUMLAH PENDAPATAN 6.352.282.228
BIAYA KARYA
- BIAYA BAHAN 899.562.587
-BIAYAUPAH 685.263.354
-BIAYA PERALATAN 374.450.831
- BIAYA SUB KONTRAKTOR 548.752.265
- BIAYA UMUM LAPANGAN 875.582.035
- BIAYA BUNGA OPERASIONAL 84,256,985
- BIAYADANA LAINNYA 5.400.450
- BIAYA PENYUSUTAN 145852 457
- BIAYA KERJASAMA INTERN
JUMLAH BIAYAKARYA 3.819.129.964
LABA (RUGI) KOTOR 2533.152.264
BIAYA USAHA
- BIAYA PEGAWAI 348.174.368
- BIAYA UMUM 244.528.850
- BIAYA PEMASARAN 75.825.555
- BIAYA PENGEMBANGAN S.D.M
- BIAYA BUNGA DAN BIAYA DANA 315.245.540
- BIAYA PENYUSUTAN 28.545.025
JUMLAH BIAYA USAHA 1.192.319.538
LABA {(RUGT) USAHA 1.340.832 726
PENDAPATAN /BIAYA DILUAR USAHA
- PENDAPATAN LAIN-LAIN
- BIAYA LAIN-LAIN
JUMLAH PENDAPATAN / BIAYA DILUAR USAHA
LABA BERSIH SEBELUM TAKSIRAN PPN 1.340.832.726
TAKSIRAN PATAK PENGHASILAN 135.875.145
LABA SETFIAH PAJAK 1.204.957.381




PT HUTAMA KARYA (Persero)
CABANG XTI IRIAN JAYA & MALUKU

RUGLLABA
PER 31 DESEMBER 1998
{Dalam Rupiagh)

URAIAN S/D DESEMBER 1998
PENDAPATAN USAHA
- PENDAPATAN KARYA INDUK 6.937.357.944
- PENDAPATAN KARY A TAMBAHAN {171.396.402)
- PENDAPATAN INTERN
- PENDAPATAN INTERN
- PENDAPATAN BEDA KURS
TUMLAH PENDAPATAN 6.765.961.542
BIAYA KARYA
- BIAYA BAHAN 1.110.425.369
- BIAYA UPAH 705.768.496
- BIAYA PERALATAN 483.980.849
- BIAYA SUB KONTRAKTOR 338.980.848
- BIAYA UMUM LAPANGAN 338.069.673
- BIAYA BUNGA OPERASIONAL 984,283.166
- BIAYA DANA LAINNYA 93.341.948
- BIAYA PENYUSUTAN 2.999.523
- BIAYA KERJASAMA INTERN 183.244.198
JUMLAH BIAYA KARYA 3.901.113.222
LABA {RUGI) KOTOR 2.864.848.320
BIAYA USAHA
- BIAYA PEGAWAI 626.185.7060
- BIAYA UMUM 234.777.817
- BIAYA PEMASARAN 81.565.880
- BIAY A PENGEMBANGAN S.D.M.
- BIAYA BUNGA DAN BIAYA DANA 323.121.746
- BIAY A PENYUSUTAN 34.550.667
JUMLAH BIAYA USAHA 1.300.201.810
LABA {RUGI) USAHA 1.564.646.510
PENDAPATAN / BIAYA DILUAR USAHA
- PENDAPATAN LAIN-LAIN 178.648.069
- BIAYA LAIN-LAIN
TUMLAH PENDAPATAN / BIAYA DILUAR USAHA 178.648.069
LABA BERSIH SEBELUM TAKSIRAN PPN 1.743.294.579
TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 155.633.914

LABA SETELAH PAJAK

1.587.660.663




CABANG XIT IRIAN JAYA & MALUKU

_ NERACA
PER 31 DESEMBER 1995
(Dalam Rp)

AKTIVA Rupizh KEWAJIBAN DAN EKUITAS Rupish
AKTIVA LANCAR. KEWATIBAN DAN EKUITAS

-KaAS 450.254.852 | - HUTANG PEMASOK 04.525.478
- BANK 425.879.253 | - HUTANG SUB KONTRAKTOR/EONSULTAN 402.005.452
- UANG DALAM PERJALANAN . - HUTANG SEWA ALAT 125.421.036
. DEPOSITO JANGKA PENDEK . . HUTANG INTERN .

- PIUTANG TERMIN KARYA. 654.852.253 | - HUTANG AFILIAST .

- PIUTANG RETENSI KARYA 452.125.874 | - UANG MUKA KARYA JANGKA PENDEE 450.125.875
- PIUTANG DAGANG . . HUTANG UANG MUKA. .

- PENYISIHAN FIUTANG . - HUTANG SEWA GUNA USAHA 250.125.463
- PIUTANG INTERN . . HUTANG BANK. 2.012.587.520
- PIUTANG AFILIAST - . HUTANG PAJAK 74.545.201
- UANG MUEA DAN JAMINAN . - HUTANG LAINNYA .

- WANG MUKA PATAK 795.854.254 | - DANA PENSIUN 24.212.589
« PIUTANG LAIN-LAIN 385.212.547 | - TRANSITORIS ANTISIPASI PASSIVA 155.024.562
- PERSEDIAAN 1.456.895.225 | - HUTANG PUK &K .

- TRANSISTORIS ANTISIPASI AKTIVA 545.896.254

~- CALON KARYA 112.546.985 |JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR 4.338.573.176
- KARYA DALAM PELAKSANAAN 99 587.560

EEWANBAN JANGEA PANJANG
JUMLAH. AKTIVA LANCAR 5,275.105.057
. KREDIT BANK JANGEKA PANJANG .

AKTIVA TIDAK LANCAR. . HUUTANG SEWA GUNA USAHA .

INVESTASI JANGEA PANTANG
AKTIVA TETAP

- TANAH

~ BANGUNAN

- PERALATAN

- KENDARAAN KANTOR

- INVENTARIS KANTOR & PROYEK

JUMLAH NILAI PEROLEHAN AKTIVA TETAP
- ARUMULASI PENYUSUTAN

NILAL BUKU AKTIVA TETAP
JUMLAH AKTIVA TIDAK LANCAR

JUMLAH AETIVA

95.379.450
361.250.937
2.569.226.080
126.951.405
248.992.909

3.402.206.781
{2.429.364.604)

972.842.177
972.842.178

7.251.947.234

- UANG MUKA KEARYA JANGEA PANJANG
- TANG MUEA JANGEA PANJANG LAINNYA

JUMLAH KEWATIBAN JANGE.S PANJANG

JUMLAH REWAJIBAN DAN ERXUITAS

EEUITAS

- KANTOR PUSAT 1.655.458.736
- LARA (RUGH) TAHUN BERJALAN 1.257.915.322
JUMLAH FKUTTAS 2.013.374.058

7.251.947.234
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CABANG XIT IRIAN JAYA & MALUKU

NERACA
PER 31 DESEMBER 1996
(Dalam Rupigh)
ARTIVA Rupish KEWAJIBAN DAN EKUITAS Rupish
ARTIVA LANCAR KEWAJIBAN DAN EKUITAS
~-RAS 789.858 560 | - HUTANG PEMASOK £85.258.364
«- BANK 872.540.255 | - HUTANG SUB KONTRAKTOR/KONSULTAN 482.653.025
< UANG DALAM PERTALANAN - - HUTANG SEWA ALAT 45.258.500
- DEPOSITO JANGKA PENDEK 300.000.000 | - HIFTANG INTERN -
- PIUTANG TERMIN EARTA 454.045.896 | - HUTANG AFILIASI
- PIUTANG RETENSI KARYA 248.785.252 | - UANG MUKA KARYA JANGKA PENDEK 750.258.852
- PIUTANG DAGANG . - HUTANG UANG MUKA, -
- PENYISTHAN FIUTANG - - HUTANG SEWA GUNA USAHA 235.852.360
« PIUTANG INTERN - - HUTANG BANK 1.857.450.240
- PIUTANG AFTLIASI . - HUTANG PATAK 18.950.273
-~ UANG MURA DAN JAMINAN . « HUTANG LATNNYA -
- UANG MUEKA PATAK 879.652.457 | - DANA PENSIUN 45.005.250
-~ PIUTANG LAIN-LAIN 452.789.566 | - TRANSITORIS ANTISIPASI PASSIVA 187.045.200
- PERSEDIAAN 1.645.892.505 | - HUTANG PUEK &K ~
- TRANSISTORIS ANTISIPASI ARTIVA 459.852.256
- CALON KARY A 125.487.250 |JTUMLAH KEWANBAN LANCAR 4.607.732.066
- EARYA DALAM PELAKSANAAN 1.145.202.589
EEWAJIBAN JANGEA PANJANG
JUMLAH AKTIVA LANCAR 7.374.106.386
- KREDIT BANK JANGEA PANJANG -
ARKTIVA TIDAK LANCAR - HUTANG SEWA GUNA USAHA -
- UANG MUEA EARYA JANGEA PANJANG .
INVESTASI JANGEA PANJANG . - UANG MUEKA JANGEA PANJANG LAINNYA ~
AKTIVA TETAP
- TANAH 95.379.450 |JUMLAH KEWAJIPAN JANGKA PANJANG
- BANGUNAN 361.250.937
- PERALATAN 2.569.626.080 |EEKUITAS
~ KENDARAAN KANTOR 126.951.405
- INVENTARIS EANTOR & PROYEK 248.998.909 | - KANTOR PUSAT 2.085.024.120
JUMLAH NILAI FEROLEHAN AKTIVA TETAP 3.402.206.781 | - LABA (RUGI TAHUN BERJALAN 1.486.478.977
- ARKUMULASI PENYUSUTAN (2.597.078.204)
JUMLAH EEUITAS 3.571.303.087
MNILAT BUKU AKTIVA TETAP 805.128.377
JUMLAH AETIVA TIDAK LANCAR 805.128.377
JUMLAH AXTIVA 8.179.235.163 | JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 2.179.235.163




CABANG XTI TRIAN JAYA & MALUKU

NERACA
PER 31 DESEMBER 1997
_ {Dalam Rupish)

AKTIVA Rupiah KEWAJIBAN DAN EKUITAS Rupish
ARTIVA LANCAR. EEWANIBAN DAN EKUITAS

~-EAS 583.652.254 | - HUTANG PEMASOK 1.159.874.855
- BANK 452.598.250 | - HUTANG SUB KONTRAKTOR/KONSULTAN 150.240.480
- TANG DALAM PERJALANAN - - HUTANG SEWA ALAT 85.750.251
- DEPOSITG JANGKA PENDEK 200.000.000 | - HUTANG INTERN -

- PIOTANG TERMIN KEARYA 524 456,696 | - HUTANG AFILIAST

- PIUTANG RETENSI KARYA 190.963.512 | - UANG MUK.A KARYA JANGEA PENDEE 998.855.545
~ PIUTANG DAGANG 42.397.383 | - HUTANG UANG MUKA -

- PENYISIHAN PIUTANG - - HUTANG SEWA GUNA USAHA 255.433.369
~ PIUTANG INTERN - - HUTANG BANE 1.620.451.7198
- PIUTANG AFILIASI - - HUTANG PAJAK 118.362.205
- UANG MUK A DAN JAMINAN - - HUTANG LAINNYA 75.258.964
~ TANG MUK A PATAK 1.085.246 982 | - DANA PENSIUN 48.025.487
- PICTANG LAIN-LAIN 130.766.161 | - TRANSITORIS ANTISIPASI PASSIVA 150.259.687
~ PERSEDIAAN 1425896365 | - HUTANG PUK &K -

« TRANSISTORIS ANTISIPAST AKTIVA T50.650.000

~- CALON KARYA 385.730.255 [JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR 4.662.332.651
- KARYA DALAM PELARSANAAN 1.250.254.625

EEWATIBAN JANGEA PANJANG
JUMLAHK AKTTVA LANCAR 7.022 612.483
- KREDIT BANK JANGEA PANJANG -

AETIVA TIDAK LANCAR - HUTANG SEWA GUNA USAHA -

INVESTASI TANGEA PANIANG
AKTIVA TETAP

- TANAH

- BANGUNAN

- PERALATAN

- EENDARAAN EANTOR

- INVENTARIS KEANTOR & PROYEK

JUMLAH NILAI PEROLEHAN AKTIVA TETAP
- ARUMULASI PENYUSUTAN

(NILAI BUKU AKTIVA TETAP
JUMLAH AETIVA TIDAK LANCAR

JUMLAK AKTIVA

95.379.450
361.250.937
2.569.626.080
126.951.405
248.993.909

3.402.206.781

(2.771.475.686)

630.731.095
630.731.096

7.653.343.578

- UANG MUKA KARYA JANGEA PANJANG
- UANG MUKA JANGEA PANJANG LAINNY A

JUMLAH KEWAJIBAN JANGEA PANIANG .
EKUITAS
- EANTOR PUSAT 1.785.853.346
- LABA (RUGT) TAHUN BERJALAN 1.204.957.581
JUMLAH EKUITAS 2.900.810.927
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 7.653.343.578
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CABANG XII IRTAN JAYA & MALUKU

NERACA
PER 31 DESEMBER 1998
{Dalam Rupiah)
ARTIVA Rupish EEWAJIBAN DAN EKUITAS Rupish
AKTIVA LANCAR, KEWAJIBAN DAN EKUITAS
~-EAS £98.195.454 | - HUTANG PEMASOK 1.229.607.262
- BANK 368.002.085 | - HUTANG SUB KONTRAKTOREONSULTAN 274.988 400
- TANG DALAM PERJALANAN - - HUTANG SEWA ALAT 21.368.000
~ DEPOSITO JANGKA PENDEK 1(30.000.000 | - HUTANG INTERN -
- PICTANG TERMIN EARYA 621.745.465 | - HUTANG AFILIASI -
- PIUTANG RETENSI KARYA 190.963.512 | - UANG MUKA KARYA JANGEA FENDEE 1.491.274.139
- FIUTANG DAGANG - - HUTANG UANG MUUEA, -
- PENYISTHAN FIUTANG - - HUTANG SEWA GUNA USAHA 191.604.000
-~ PIUTANG INTERN - HUTANG BANK 1.335.144.164
-~ PIUTANG AFILIASI . « HUTANG PAJAK 128.5353.440
« TANG MUEA DAN JAMINAN - - HUTANG LAINNYA 38.573.330
~ UANG MUEA PATAK 1.187.137.266 | - DANA PENSIUN 55.05R.849
-« PIUTANG LAIN-LAIN 130.766.161 | - TRANSITORIS ANTISIPASI PASSIVA 55.120.976
- PERSEDIAAN 1.445.721.240 | - HUTANG PUK &K
« TRANSISTORIS ANTISIPASI AKTIVA 950,656,339
- CALON KARYA 404.470.474 | JUMLAH KEWANBAN LANCAR 4.771.294.560
- KARYA DALAM PELAKSANAAN 1.416.297.035
EEWAJIBAN JANGEA PANJANG
JUMLAH AKTIVA LANCAR 7.713.955.031
- KREDIT BANK JANGEA PANIANG
AKTIVA TIDAK LANCAR. « HUTANG SEWA GUNA USAHA -
- UJANG MUEA KARYA JANGEA PANJANG -
INVESTASI JANGEA PANJANG - - JANG MUKA JANGEA PANJANG LAINNY A -
AKRTIVA TETAP -
- TANAH 95379450 [JUMLAH KEWAJIBAN JANGEA PANJIANG
- BANGUNAN 361.250.937
- PERALATAN 2.568.626.080 |ERKUITAS
- EENDARAAN KANTCOR 126.951.405
- INVENTARIS EANTOR & PROYEX 248.998.909 | - KANTOR PUSAT 1.811.333.419
JUMLAM NILAI PEROLEHAN AKTIVA TETAP 3.402.206.781 | - LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN 1.587.660.665
« AKUMULASI PENYUSUTAN (2.945.873.168)
JUMLAH EKUITAS 3.398.994.084
NILAI BUKU AKTIVA TETAP 456.333.613
JUMLAY AETIVA TIDAK LANCAR 456.333.614

JUMLAM AKTIVA

2.170.288.644

JUMLAH KEWAJIBAN DAN ERUITAS

8.170.738 644




[ Sosialisasi ISO-9002

KEBIJAKAN MUTU

PT.HUTAMA KARYA

01 Mutu kita tingkatkan sec‘ara berkesinambungan
02 Mutu menjadi tanggung jawab kita semua
03 Mitra kita kembangkan untuk meningkatkan kepercayaan Pelanggan

PENGERTIAN :

Mutu : Terpen‘uhinya persyaratan yang ditentukan
Pelanggan.

Pelanggan : 1. Adalah Yang memberikan Pekerjaan kita -
2. Atasan kita

Mitra : Rekanan Kerja Kita
Contoh : Suplier, Bank, Asuransi dsb.

Kemitraan : HubUngan kerja dengan rekanan kerja kita

: Adalah| penjelasan / penyampaian jaminan Mutu
PT.Hutama Karya sesuai ISO-9002 kepada seluruh
Karyawan sesuai dengan tingkatannya.

Elemen ISO-9002 =19 Elemen
Elemen 1SO-9001 = 20 Elemen

PT.HUTAMA KARYA memakai ISO-9002 =19 Elemen |




RABU, 15 MARET 2000

JAYAPURA

HALAMAN 3

S —————

Harl ini (15/3); Tigapuluh sembilan
tahun yang lalu (1961), berdir
sebuah Badan Usaha Milik Negara
(BUMD) yang bergerak di bidang
jasa konstruksi yang diberi nama
Perusahaan Negara Hutama Karya
(P.N. Hutama Karya), yang
kemudian berubah statusnya
menjadi PT Hutama Karya (Persero)
pada tahun 1973. BUMN ini -
didirikan oleh Pemerintah Indone-
sia dengan tujuan utama
meénunjang program pemerintah
" dalam rangka membangun negeri
tercinta ini, baik darl Sabang

KARENA iwlah, hanya

dalam jangka waktu tujuh
tahun setelah kelahirannya,
PT HUTAMA KARYA berani
melebarkan sayapnya hingga ke
propinsi tertimur Indonesia
(Tanah Papua). Dan mulai
beroperasi ‘18 Juli 1968 di
Jayapura — yang saat itu dikenal
dengan nama Sockamopura—.

Berbekal tckad mem-
bangun bumi Cenderawasth,
PT HUTAMA KARYA
mengawali kiprahnya dengan
menangani proyek lapangan
terbang Sentani. Kini lapangan
ity sudah berdiri gagah dan
memberikan banyak manfaa
hepada masyarakat. Bahkan
menghantarkan masyarakat di

sampai Merauke.

Jayapura untuk “menembus"
dunia luar.

Tidak hanya iw saja,
PT HUTAMA KARYA juga
mena-ngani proyek besar lainnya
skperti pembangunan gedung
Bank Indonesia scrta pem-
bangunan Jalan Borowai-
Genyem. Kedua- proyek ini
disclesaikan di Kabupaten
Jayapura. .

Walaupun demikian, Kepala
Cabang PT HUTAMA KARYA
Papua, Ir Wayan Sumertha
memastikan, pihaknya tidak
memfokuskan pelayanannya
hanya di ibukota Jayapura saja.
Buktinya dengan melirik berbagai
dacrah lain yang ada di Propinsi
Irian Jaya atau yang sckarang

dikenal dengan nama Propinsi

Papua. Diantaranya Unit Pelak-
sanaan Jayapura, Merauke,

* Manokwari, -Serui, Biak -dan

Wamena.

Khusus di Biak, PT
HUTAMA KARYA kembali
menunjukkan “gi
* manyelesaikan beberapa proyek
_yang antara ain disebutkan oleh
Wayan Sumertha, seperti
* proyek pembangunan Jembatan
Wardo dan pembangunan Hotel
Biak Marauw. Sementara di
Manokwari PT HUTAMA

KARYA menangani proyek

pembangunan jalan Manokwari-
Warmare dan pembangunan
Bendung Prafi.

Sedangkan di Serui, knmpung

Menteri Penday

Aparatur Negara yang juga
Gubernur Papua Freddy
Numberi, PT HUTAMA
KARYA, membangun Jalan
Serui-Ansus serta membangun
Jalan Menawi-Saubeba. Khusus
di kota dingin Wamena (Jaya-
wijaya): P HUTAMA KARYA

juga menyelesaikan beberapa -

proyek lainnya seperti pemba-
ngunan lapangan terbang
Wamena,-pembangunan jalan
‘Wamena- Jayapura,

Sementara di kota Rusa,
Merauke, membangun Lapangan
Terbang Mopah, Pembangunan
Jalan Tanah Merah-Muting dan
pembangunan Bendung Karet
Wawan. Disamping itu kemam-
puan rancang bangun yang
diterapkan PT HUTAMA
KARYA dengan’ menggunakan
teknologi tinggi dalam mem-
bangun proyek-proyek Highway
di dalam kota yang sangat padat
arus lalu lintasnya tidak diragukan
lagi. :

Bahkan tclah melahirkan
pencmuan brillian olch anak
bangsa berupa metode pemutaran
pier head dengan sistem

gi"nya dengan -
“yang kini sudah diakui dunia,

“Sosrobahu”. Penemu metode
landas putar bebas hambatan ini

.tak lain adalah Dr Ir Tjokorda
Raka Sukawati yang adalah .
. orang pertama (Direktur Utama)
di tubuh PT HUI‘AMA KARYA

pada saat itu.
Metode ini merupakan sistem

internasional, juga merupakan
bidang teknologi konslruksil
pertama di dunia. Hebatnya lagi,

berkat penemuannya, keper-

cayaan dunia pun terus mengalir.

. Maka kans bagi penerapan sistem
“Sosrobahu’ akan lebih besar.

Terutama di négara-negara yang

memiliki tingkat kepadatan arus .

lalu lintas sangat tinggi.

Satu diantaranya Filipina..
Negara yang petnah memiliki -

presiden wanita Qory Aquino ini
nampaknya menanggapi positif
kiprah PT HUTAMA KARYA.
Terbukti dengan adanya tawaran
dari negara tetangga ini untuk

. membangun jalan tol layang

Metro Manila atau Metro Sky-
way Project. ’

Sungguh itu merupakan
taruhan nama baik kontraktor dan
keharuman bangsa Indonesia.
Tetapi dengan kegigihan Dirut
PT HUTAMA KARYA saat ini
yaitu Ir Robert Mulyono
Santoso maka mega proyek
bernilai triliunan rupiah inipun
dapat terwujud.

Bahkan proyck Tol Manila
menurut masyarakat dan peme-
rintah Filipina sendiri, scbagai
proyek terbaik selama ini. Tentu
saja ini merupakan kabar yang
paling menggembirakan. Tidak
hanya bagi jajaran PT HUTAMA
KARYA tetapi juga bangsa Indo-
nesia. Dan sclanjutnya proyek ini
akan dinominasikan scbagai “'The
best project in the world"".

Keberhasilan yang dicapai PT
HUPAMA KARYA ini juga
mcmbuahkan sehuah keperca-

Nampak Skyway Metro Manila yang memllild performance lebih balk darl jaian tol layang Cawang-
Tan]ung Priok, dinominasikan majalah terbitan Amerlka sebagal The best project in the world.

yaan dunia jasa konstruksi
integnasional dengan dibe-
rikannya sertifikat Standard
Jaminan Mutu ISO 9002 pada
tanggal 07 Januari 1998 oleh
SGS Yarsley Internatlonal
Certification Services Limited,
sebuah badan Internasional
berkedudukan di Negara Swiss,
yang dapat memberikan Sertifikat
Jaminan Mutu akan hasil karya
yang dilaksanakan olch BUMNM ini.

Seiring dengan berkembang-
nya operasi BUMN ini, tentu saja
diiringi dengan berkembangnya
pula ketrampilan profesional dari
karyawannya yang scbagian besar
adalah Putera Asli Papua dalam
segala tingkatan, Olch sebab
itu, PT HUTAMA KARYA
selalu dan terus menyempurnakan
sumber-sumber kckuatan negeri ini
dan yakin bahwa puiera/puteri
Inodnesia dapat melakukannya

melebihi dari'yang sudah dirintis
PT HUTAMA KARYA, tidak
terkecuali putera/puteri asli
Papua. Hal ini terbuk@i dengan
terpilihnya putera asli Papua 'yang
berasal dari Fakfak bernama

Idris Hetringgi sebagai Karya-

wan Teladan pada tahun 2000
ini.

" Peningkatan kepercayaan
terhadap perusahaan semakin
membaik sgjalan dengan motto
perusahaan “INOVAS] UNTUK
SOLUSI". Memang, selama masa
perkembangan yang menggem-
birakan itu,, PT HUTAMA
KARYA tidak hanya mengem-
bangkan bidang teknik saja tetapi
juga perluasan dan’ pendalaman
kcahlian telah dicapai olch
perusahaan.

Karenaitu puta dari masa ke
masa, PT HUTAMA KARYA
tetah menangani banyak proyek

= Kiprah PT Hutama Karya
di Tanah Papua

pembangunan infrastruktur.
Dan yang terpenting, semua
hasil karya PT HUTAMA
KARYA itu turut merubah
kehidupan bangsa dan
negara Indonesia.

Disamping itu BUMN ini
telah menyelesaikan beberapa
proyek dari sektor-sektor
penting lainnya, khususnya
dalam bidang manufaktur dan
pariwisala, juga proyek komer-
sial dan perumahan, rumah
sakit, {asilitas rekreasi dan lain-
tain, .

Melalui kerjasama operasi
dengan mitra nasional dan
internasional, PT HUTAMA
KARYA terus meningkatkan
kemampuan tckniknya, disamn-
ping juga meningkatkan
ketrampilan sumber daya
manusia-nya (SDM). Tennasuk
SDM PT HIUTAMA KARYA
i tamah Papua. *** (lia)
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